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ABSTRAK 

 

Akuntabilitas dan transparansi terhadap laporan keuangan sangat penting 

sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam laporan keuangan atas kinerja suatu 

pemerintahan kepada masyarakat. Pelaksanaan akuntabilitas dalam menyajikan 

laporan keuangan yang akurat memerlukan adanya transparansi agar terhindar dari 

kecurangan dalam penyelenggaraan kegiatan dan pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan (agency theory) yang dicetuskan 

oleh Jensen & Meckling (1976) yang menjelaskan hubungan kontraktual antara 

principal dan agent dalam mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1) 

pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten 

Majalengka 2) pengaruh transparansi terhadap kualitas laporan keuangan di 

BAZNAS Kabupaten Majalengka 3) pengaruh akuntabilitas dan transpransi 

terhadap kualitas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Majalengka 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan atau pegawai BAZNAS Kabupaten 

Majalengka yang menjadi sampel penelitian. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik sampel jenuh atau total sampling dan menghasilkan 

sebanyak 30 sampel. Teknik analisis yang digunakan terdiri dari analisis deskriptif, 

uji instrumen penelitian, uji statistik klasik, analisis regresi linier, uji hipotesis, dan 

uji koefisien determinasi dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa 1) akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas `laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka 

dengan t hitung sebesar 2,194 dan t tabel sebesar 2,052 , maka t hitung > t tabel 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05. 2) 

transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Majalengka dengan t hitung sebesar 2,336 dengan t tabel 

2,052 maka t hitung > t tabel dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,027 lebih 

kecil dari 0,05. 3) secara simultan, akuntabilitas dan transpransi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Majalengka dengan 

nilai F hitung sebesar 15,006 dan tingkat kontribusi sebesar 69%. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kualitas Laporan Keuangan, BAZNAS, 

Majalengka  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang  

Permasalahan yang sangat krusial dalam suatu negara salah satunya 

mengenai bidang ekonomi. Masalah kesejahteraan manusia erat kaitannya 

dengan ekonomi. Masalah kemiskinan di Indonesia saat ini merupakan 

suatu hal yang nyata. Kemiskinan dan pengangguran merupakan masalah 

yang sulit dipecahkan (Gojali,2024) 

Suatu negara diindikasikan sebagai suatu negara maju dilihat dari 

majunya perekonomian serta tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab 

itu, untuk mengentaskan perekonomian negara, pemerintah mengupayakan 

berbagai upaya salah satunya dengan menciptakan program-program yang 

dapat meningkatkan kualitas perekonomian. Zakat menjadi salah satu upaya 

dan kerja pemerintah dalam rangka mengurangi, meningkatkan serta 

membangun perekonomian daerah. Indonesia adalah salah satu negara 

Muslim dengan populasi terbesar di dunia yang mempunyai potensi zakat 

yang signifikan (Yulianti & Setiawan, 2021). 

Pengelolaan zakat ini dimaksudkan untuk sebuah perkembangan 

pada realitas ekonomi dan sosial umat Muslim di Indonesia. Zakat dapat 

berfungsi sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti pakaian, 

makanan, dan tempat tinggal yang layak. Selain itu, zakat juga berperan 

dalam mencegah penumpukan harta pada segelintir orang saja. Sebagai 
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salah satu rukun Islam, zakat memiliki peranan penting dalam menopang 

perekonomian umat Islam. Pengelolaan zakat yang baik akan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat sebab zakat ini dapat dijadikan sebagai 

sumber dana potensial yang berasal dari masyarakat dan dapat dimanfaatkan 

untuk kesejahteraan masyarakat. Jika sebuah lembaga pengelola zakat 

berperan dengan baik dalam mengelola zakat, maka pengembangan sosial 

dan ekonomi umat Muslim akan meningkat kesejahteraannya. Secara 

demografis Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk  Muslim 

terbesar, dan Indonesia memiliki potensi zakat yang besar. Oleh sebab itu, 

penghimpuann zakat, infak, dan sadaqah harus dimaksimalkan dan dikelola 

dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan umat, terutama pasca 

pandemi Covid-19.  

Oleh karena itu, dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) sebagai implementasi UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat yang menjadi langkah awal dalam pengelolaan zakat 

yang berlaku secara nasional dengan Surat Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2001. Dalam keputusan tersebut dijelaskan tugas 

dan fungsi BAZNAS yaitu mengumpulkan serta mendistribusikan zakat. 

Berdasarkan Undang-undang tersebut, terdapat dua jenis lembaga pengelola 

zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk masyarakat serta disahkan oleh 

pemerintah. Badan Amil Zakat (BAZ) sendiri terdiri dari BAZ tingkat pusat, 

provinsi, kota, dan kecamatan.  
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   BAZNAS Kabupaten Majalengka merupakan lembaga pengelola 

zakat ditingkat kabupaten yang bertanggungjawab dalam pengumpulan, 

pendistribusian, serta pemanfaatan zakat.  Dana zakat, infak, sedekah, dan 

donasi yang diterima oleh BAZNAS akan disalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan dengan tujuan mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan. Adapun data dari laporan keuangan mengenai 

perhimpunan dana ZIS BAZNAS Kabupaten Majalengka pada tahun 2020-

2024 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Perhimpunan Dana ZIS 

No Tahun Jumlah Keterangan 

1. 2020 Rp 22.778.414.219              

2. 2021 Rp 5.103.004.340 ↓ 

3. 2022 Rp 11.068.463.160 ↑ 

4. 2023 Rp 10.920.650.839 ↓ 

5. 2024 Rp 16.439.000.000 ↑ 
                 Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka  

Namun menurut data yang ada  dari laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Majalengka tahun 2020 bahwa perhimpunan dana ZIS sebesar 

Rp 22.778.414.219. adapun pada tahun  2021 bahwa perhimpunana dana 

ZIS sebesar Rp 5.103.004.340 pada tahun ini terjadi penurunan jika 

dibandingkan dengan tahun 2020. Adapun pada tahun 2022 bahwa 

perhimpunan dana ZIS sebesar Rp 11.068.463.160 mengalami kenaikan 

dari tahun 2021. Pada tahun 2023 bahwa perhimpunana ZIS sebesar Rp 

10.920.650.839 mengalami penurunan dari tahun 2022. Adapun pada tahun 

2024 bahwa perhimpunan dana ZIS sebesar Rp 16.439.000.000. Jadi, setiap 

tahunnya terjadi fluktuasi mengenai perhimpunan dana ZIS.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat beberapa catatan terkait 

kurangnya konsistensi dalam penyajian laporan serta keterbatasan informasi 

yang dipublikasikan secara transparan kepada publik. Data tersebut menjadi 

perhatian penting mengingat pengelolaan zakat yang efektif sangat 

bergantung pada kepercayaan masyarakat.  

Perkembangan yang sangat cepat dari lembaga amil zakat dan 

lembaga keuangan telah menarik perhatian banyak pihak untuk mempelajari 

dan memahami lebih mendalam tentang hal tersebut.  Kebutuhan akuntansi 

syariah semakin meningkat pesat seiring dengan berkembangnya transaksi 

lembaga syariah. Badan Amil Zakat sebagai lembaga yang mengemban 

tugas mengelola dana publik, dalam kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran dana umat mempunyai kepentingan yang luas dan memiliki 

dampak besar. Oleh karenanya BAZ dituntut dapat memberikan informasi 

yang transparan, balance dan rata terhadap semua pemangku kepentingan.  

Salah satu pertanggungjawaban atas kinerja keuangan suatu entitas 

atau pemerintahan salah satunya adalah laporan keuangan. Berdasarkan 

PSAK No. 401 menyatakan bahwa laporan keuangan adalah penyajian 

informasi terorganisir mengenai kondisi keuangan dan hasil kinerja suatu 

entitas atau perusahaan.  

Laporan keuangan juga berfungsi sebagai informasi keuangan 

dalam sebuah perusahaan yang menggambarkan kinerja, kondisi keuangan, 

serta perkembangan dan hasil usaha perusahaan selama periode waktu 

tertentu (Subrahamanyam, 2010).  
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Penyusunan laporan keuangan tentunya harus dilakukan sesuai 

dengan standar yang benar dan tepat melalui proses audit oleh auditor 

independen karena hal  ini akan memengaruhi pada opini yang diberikan 

auditor terhadap laporan keuangan tersebut guna memastikan bahwa 

informasi yang disajikan bebas dari kesalahan material, dapat dipercaya, 

serta sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Audit 

independen memberikan jaminan obejektivitas dan meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan di mata para pemangku kepentingan, 

termasuk muzakki, pemerintah, dan masyarakat luas. Oleh karenanya 

diharuskan bagi setiap lembaga atau entitas untuk memenuhi kualitas 

laporan keuangan.  

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 

adalah dengan penerapan akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan kewajiban 

bagi pihak agent untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan serta mengungkapkan berbagai aktivitas dan 

tanggungjawabnya terhadap pihak principal yang berhak meminta 

pertanggungjawaban (Mardiasmo, 2002).  

Semua proses ini diharapkan  sesuai dengan nilai-nilai keadilan, 

kejujuran , dan prinsip syariah. Dalam perspektif Islam akuntabilitas berarti 

setiap perbuatan yang dilakukan di dunia akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat nanti. 

Selain akuntabilitas, transparansi juga perlu diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Transparansi adalah kewajiban 
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bagi para pengelola untuk menjalankan prinsip keterbukaan dalam 

pengambilan keputusan dan penyampaian informasi. Prinsip transparansi 

dalam laporan keuangan ini sangat penting, tanpa adanya transparansi 

laporan keuangan bisa saja digelapkan yang kemudian dapat menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan tersebut. Pada BAZ, transparansi 

diperlukan karena BAZ memiliki tugas untuk mengelola dana muzakki lalu 

kemudian dana tersebut disalurkan untuk diberikan kepada mustahik 

(Agoes dan Ardana 2009).  

Dengan adanya prinsip keterbukaan dalam transparansi laporan 

keuangan yang ada di BAZ, mustahik dapat dengan mudah mengetahui dana 

yang disalurkan dan dikelola oleh BAZ. Hal ini berpengaruh terhadap 

kepercayaan muzakki untuk menyalurkan zakat pada BAZ. Maka dari itu, 

prinsip keterbukaan dalam BAZ harus lebih dioptimalkan.  

Adanya akuntanbilitas dan transparansi akan membuat laporan 

keuangan tersebut berkualitas sebab akuntabilitas ini berkaitan dengan suatu 

pertanggungjawaban dalam pengefektifan suatu kegiatan untuk mencapai 

target yang ditentukan dan transparansi yang bersifat terbuka dan jujur 

kepada pengguna laporan keuangan dengan tidak adanya keganjalan yang 

terselip sedikitpun.  

Akuntabilitas ini memiliki pengaruh terhadap bagaimana laporan 

keuangan itu tersaji. Penyajian laporan yang baik adalah laporan keuangan 

yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas juga pasti memiliki 

transparansi yang baik sebab tanpa adanya transparansi ini maka akan tersaji 
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laporan keuangan yang tertutup dan memiliki banyak kerahasiaan 

didalamnya sehingga laporan keuangan tersebut dapat menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan yang hendak mengambil keputusan.  

Permasalahan terkait transparansi dan akuntabilitas masih menjadi 

tantangan utama dalam pelaksanaan pemerintahan daerah serta instansi dan 

lembaga daerah lainnya yang hingga kini terus menjadi fokus kajian oleh 

pemerintah. Fenomena ini tercer min dari banyaknya tuntutan agar 

organisasi publik termasuk unit kerja pemerintah, ditingkat  pusat maupun 

daerah, menerapkan transparansi dan akuntabilitas secara lebih baik dalam 

pengelolaan dan pelaporan kegiatan mereka. 

Permasalahan yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Majalengka 

adalah kurangnya sistem pelaporan yang memadai dan transparan, yang 

menyebabkan ketidakjelasan dalam akuntabilitas pengelolaan dana zakat. 

BAZNAS belum sepenuhnya menerapkan sistem pelaporan yang dapat 

memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh publik 

mengenai penggunaan dana zakat. 

Banyaknya informasi yang tidak terpublikasikan atau hanya terbatas 

pada dokumen tertentu yang sulit diakses oleh masyarakat menjadi kendala 

dalam transparansi. Hal ini mengurangi tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh BAZNAS. Proses 

distribusi dan akses laporan keuangan masih terbatas pada pihak-pihak 

tertentu, bukan pada masyarakat luas yang berhak mendapatkan informasi 

tersebut. Ketidaksesuaian dengan prinsip akuntansi dalam pencatatan, 
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pengelompokkan dan pelaporan yang berlaku dapat mempengaruhi 

validitas laporan, serta menurunkan kualitas dan keandalan informasi yang 

diberikan kepada stakeholder. 

Meningkatkan kualitas laporan keuangan di Baznas Kabupaten 

Majalengka adalah tantangan yang tidak bisa diabaikan. Lembaga amil 

zakat sering menghadapi kendala dalam menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi, seperti kompleksitas dalam mencatat dan melaporkan 

dana zakat yang beragam serta kurangnya sumber daya (Abdullah & 

Alkatiri, 2018).  

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana akuntabilitas 

dan transparansi dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan di 

BAZNAS Kabupaten Majalengka.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widyaningsih 

N (2018) dengan judul "Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan 

Kompetensi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Lembaga Zakat di 

Indonesia" yang menunjukkan hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Lembaga yang 

akuntabel menghasilkan laporan yang relevan dan dapat dipercaya. Semakin 

tinggi tingkat akuntabilitas, semakin baik kualitas laporan keuangan karena 

proses pelaporan yang transparan dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang merupakan bukti empiris 

yang dilakukan oleh Azza Nur Zubaidah dan Nugraeni (2022) dengan judul 

“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kualitas Laporan 
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Keuangan Pemerintah Kabupaten Sleman” hasil penelitian menunjukkan 

bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan, sedangkan akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi lebih berperan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dibandingkan dengan 

akuntabilitas dalam konteks tersebut.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawardi 

Muhammad Shaleh dan rek  an-rekannya (2023) dengan judul “Pengaruh 

Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan di 

BAPENDA Kota Pekanbaru” hasil menelitian menunjukkan bahwa baik 

akuntabilitas maupun transparansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut menjelaskan 61,1% variasi dalam kualitas laporan keuangan. Hal 

ini menegaskan pentingnya kedua aspek tersebut dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan di instansi pemerintah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Puspita Dewi Wulaningrum 

dan Amin Pinanto (2022) dengan judul “Akuntabilitas dan Transparansi 

Laporan Keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat: Studi Komparatif di 

BAZNAS dan LAZ Yogyakarta” hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BAZNAS Kota Yogyakarta telah menrapkan akuntabilitas dan transparansi 

sesuai dengan PSAK 409, sementara LAZ belum sepenuhnya menerapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi yang baik 
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berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dan transparansi laporan 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya dan 

kajian penelitian terdahulu. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali mengenai “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Majalengka” 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Majalengka” maka diperlukan batasan masalah sebagai fokus 

utama dalam kajian ini. Penelitian ini antara menggunakan dua variabel 

diantaranya variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). 

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas akuntabilitas dan 

transparansi. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas 

laporan keuangan yang ada di BAZNAS Kabupaten Majalengka. 

C. Rumusan Masalah     

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas laporan keuangan 

di BAZNAS Kabupaten Majalengka? 
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2. Bagaimana pengaruh transparansi terhadap kualitas laporan keuangan 

di BAZNAS Kabupaten Majalengka? 

3. Bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap kualitas 

laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Majalengka? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Majalengka 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh transparansi terhadap 

kualitas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Majalengka  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas dan 

transparansi terhadap kualitas laporan keuangan di BAZNAS 

Kabupaten Majalengka  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Toeritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang akuntansi, khususnya terkait akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan zakat. 

2. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi mengenai akuntabilitas, transparansi, dan 

kualitas laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
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memberikan masukan bagi pegawai BAZNAS Kabupaten Majalengka 

dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi guna memperbaiki 

kualitas laporan keuangan dan mencegah potensi penyimpangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Konsep dan Teori 

1. Teori Keagenan 

a. Pengertian Teori Keagenan  

Teori keagenan dicetuskan oleh Jensen & Meckling (1976) yang 

menjelaskan bahwa teori keagenan adalah konsep yang menggambarkan 

hubungan kontraktual antara principal dan agent, dimana principal 

memberikan wewenang kepada agent untuk menjalankan tugas atau 

membuat keputusan demi kepentingan principal.      

Teori keagenan membahas hubungan kontraktual antara dua pihak, 

yaitu principal dan agent. Dalam teori ini, principal mendelegasikan tugas 

kepada agent untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Teori keagenan 

memandang manajemen perusahaan sebagai agent bagi pemegang saham 

yang cenderung bertindak berdasarkan kepentingan pribadi (self-interest), 

bukan sebagai pihak yang bijaksana dan adil terhadap pemegang saham 

seperti yang diasumsikan dalam teori stewardship (Solihin, 2008).  Teori 

ini berupaya menjelaskan dan mengatasi permasalahan yang muncul 

akibat perbedaan tujuan dan pembagian tugas antara pihak-pihak yang 

bekerjasama tersebut. 

Eisenhardt (1989) menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia 

guna menjelaskan tentang teori keagenan yaitu: manusia pada umumnya 
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mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir 

terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan 

manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 

Perbedaan tujuan antara principal dan agent dapat menimbulkan 

masalah keagenan. Masalah keagenan dikendalikan melalui sistem 

pengambilan keputusan yang memisahkan fungsi manajemen dan fungsi 

pengawasan (Fama dan Jensen 1983). Fungsi manajemen 

bertanggungjawab atas perencanaan dan pelaksanaan kebijakan 

perusahaan, sementara fungsi pengawasan melakukan ratifikasi dan 

pemantauan terhadap keputusan penting dalam organisasi. Pemisahan ini 

berpotensi menimbulkan konflik kepentingan diantara kedua pihak 

tersebut. 

Pemisahan fungsi manajemen yang melakukan perencanaan dan 

implementasi terhadap kebijakan perusahaan serta fungsi pengendalian 

yang melakukan ratifikasi dan monitoring terhadap keputusan penting 

dalam organisasi akan memunculkan konflik kepentingan diantara pihak-

pihak tersebut. 

Akuntabilitas didefinisikan sebagai kewajiban pihak yang menerima 

mandat untuk memberikan pertanggungjawaban kepada pihak yang 

memberikan mandat (Miriam Budiardjo 1994).  

Dalam konteks organisasi sektor publik, akuntabilitas berarti  

kewajiban pemegang amanah (pemerintah) untuk menyampaikan 

pertanggungjawaban, melaporkan dan mengungkapkan seluruh aktivitas 
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serta tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (masyarakat) yang 

berhak meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2002). 

Penerapan teori keagenan dalam konteks akuntabilitas menyoroti 

bagaimana pihak agent bertanggungjawab untuk melaporkan kinerja dan 

aktivitasnya secara transparan kepada pihak principal. Jadi penerapan teori 

keagenan dalam konteks akuntabilitas menunjukkan pentingnya 

menciptakan hubungan kerja yang saling percaya melalui sistem pelaporan 

yang transparan dan mekanisme pengawasan yang  efektif. 

Dalam teori keagenan juga transparansi merupakan elemen penting 

yang berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi antara principal 

(pemberi kuasa) dan agent (penerima kuasa). Transparansi menjadi kunci 

dalam menjaga hubungan kerja antara principal dan agent tetap sehat dan 

produktif sesuai dengan prinsip teori keagenan.  

b. Landasan Hukum Teori Keagenan  

Dalam Islam, hal-hal mengenai pertanggungjawaban telah diatur 

dalam al-Quran salah satunya dalam QS. Al-Fatir ayat 39 berikut ini: 

ئِفَ فىِ ٱلْْرَْضِ ۚ فَمَن كَفرََ فَعلَيَْهِ 
َٰٓ فِرِينَ كُفْرُهُمْ عِندَ هوَُ ٱلَّذِى جَعَلَكُمْ خَلَ  كُفْرُهُۥ ۖ وَلََ يَزِيدُ ٱلْكَ 

فِرِينَ كُفْرُهُمْ إِلََّ خَسَارً   رَب هِِمْ إِلََّ مَقْتاً ۖ وَلََ يزَِيدُ ٱلْكَ 

Artinya: Dialah Allah yang mengangkat kalian sebagai khalifah di muka 

bumi. Siapa saja yang kafir, maka (akibat) dari kekafirannya hanya akan 

menimpa dirinya sendiri. Kekafiran orang-orang tersebut tidak akan 

menambah apapun bagi Allah, melainkan semakin menimbulkan murka-

Nya, dan mereka sendiri semata-mata itu hanya akan menambah kerugian. 

(QS Al-Fatir:39) 
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Berdasarkan ayat tersebut telah dijelaskan bahwa dalam konteks teori 

keagenan terdapat hubungan antara principal (pemberi amanah, dalam hal 

ini Allah sebagai pemilik bumi) dan agent (penerima amanah yaitu manusia 

sebagai khalifah). Manusia sebagai agent diberi kepercayaan untuk 

mengelola bumi dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas tugas 

yang diembannya. 

Jika agent (manusia) menyalahgunakan amanah atau mengingkari 

tugasnya (kufur), maka konsekuensinya akan menimpa dirinya sendiri 

bukan principal (Allah). Ini sejalan dengan prinsip teori keagenan bahwa 

agent yang tidak menjalankan tugas sesuai mandat akan mengalami risiko 

dan kerugian akibat perbuatannya sendiri. 

Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan 

tafsir negeri Suriah “Dialah Allah SWT yang telah menjadikan kalian 

generasi-generasi dan umat-umat yang meneruskan setiap umat 

sebelumnya, yaitu pengganti bagi orang sebelum kalian dalam bertahan 

hidup dan mengambil manfaat dari kebaikan-kebaikan bumi. Barangsiapa 

mengingkari keesaan Allah dan tidak mensyukuri nikmatNya, maka 

baginya itu kemudharatan dan konsekuensi kekufurannya. Kekufuran 

mereka tidak menambahi apapun di sisi Allah, Tuhan mereka kecuali 

kemarahan dan kebencian yang sangat dahsyat. Tidak pula kekufuran itu 

menambahi sesuatu kecuali kehancuran dan kerugian di akhirat”. 
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2. Akuntansi Syariah  

a. Pengertian Akuntansi Syariah  

Dalam bahasa Arab, akuntansi disebut al-Muhasabah, yang berasal 

dari akar kata hasaba, yuhasabu, hisab, muhasabah yang memiliki makna 

perhitungan, accounting, atau pertanggungjawaban. Akuntansi adalah 

kegiatan seseorang yang mengidentifikasi transaksi melalui bukti-bukti 

transaksi. Bukti transaksi yang sudah diidentifikasi tersebut kemudian 

dicatat, diklasifikasi, dan diringkas. Sampai aktivitas itu terjadi 

menghasilkan laporan keuangan yang akan dijadikan acuan untuk 

pengambilan keputusan. 

Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu sistem informasi yang 

menyediakan laporan kepada pihak-pihak terkait mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Waren 2005).  

Sedangkan menurut AICPA (American Institute of Cerified Public 

Accountans) mendefinisikan akuntansi sebagai seni mencatat, 

mengklasifikasikan, dan merangkum transaksi serta kejadian keuangan 

secara efektif dan dalam satuan uang, serta menginterpretasikan hasil dari 

proses tersebut. Secara sederhana, akuntansi syariah dapat dipahami dari 

dua kata penyusunnya, yaitu akuntansi dan syariah. 

Akuntansi secara umum berarti identifikasi transaksi yang kemudian 

diikuti dengan pencatatan, pengelompokan, dan peringkasan transaksi 

tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Sedangkan syariah adalah aturan 
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yang telah ditetapkan oleh Allah SWT yang harus dipatuhi manusia dalam 

menjalankan berbagai aktivitas kehidupannya di dunia. Dengan demikian, 

akuntansi syariah adalah proses akuntansi yang dilakukan atas transaksi-

transaksi yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT (Nurhayati, 2011). Oleh 

karena itu, akuntansi syariah sangat dibutuhkan untuk mendukung kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Akuntansi bukanlah ilmu pengetahuan eksakta, melainkan sebuah 

seni (Suwardjono 2010). Hal ini dikarenakan kegiatan akuntansi yang lebih 

banyak terlibat pada proses penalaran, perancangan dan pertimbangan. 

Selain itu, kegiatan akuntansi juga lebih mengacu pada keahlian seseorang 

dalam memilih prinsip, metode maupun teknik yang cocok untuk diterapkan 

di suatu entitas. Akuntansi syariah adalah cabang baru dalam ilmu akuntansi 

yang dikembangkan berdasarkan nilai-nilai, etika dan prinsip-prinsip 

syariah Islam (Harahap 2001).  

Akuntansi syariah adalah proses pencatatan transaksi yang sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT (Nurhayati dan 

Wasilah 2014). Akuntansi syariah sangat dibutuhkan untuk mendukung 

aktivitas yang sesuai dengan syariah, karena penerapan akuntansi syariah 

tidak mungkin dilakukan jika transaksi yang dicatat tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah  

Berdasarkan penjelasan pakar diatas, dapat disimpukan bahwa 

akuntansi syariah merupakan aktivitas mengidentifikasi transaksi, mencatat, 

menggolongkan serta mengikhtisar data, guna terciptanya laporan keuangan 
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yang akan dijadikan acuan pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam melalui akad-

akad syariah yang tidak mengandung kedzaliman ataupun keharaman 

lainnya. 

b. Tujuan  Akuntansi Syariah  

Rancang bangun ekonomi Islam salah satunya didasarkan pada 

prinsip nubuwwah, yaitu pengutusan Nabi Muhammad SAW sebagai 

Rasulullah yang bertugas menyempurnakan akhlak manusia, dan menjadi 

rahmatan lil alamin. Konsep nubuwwah memberikan mengajarkan bahwa 

untuk mencapai keselamatan dunia akhirat, setiap aktivitas yang dilakukan 

harus mengikuti teladan Nabi Muhammad, termasuk dalam aktivitas 

ekonomi.  

Oleh karena itu, tujuan akuntansi syariah sebagai bagian dari sistem 

ekonomi Islam, adalah untuk mewujudkan konsekeunsi dari konsep tauhid 

hingga tercapainya kecintaan kepada Allah SWT, dengan melaksanakan 

akuntabilitas atas setiap transaksi dan aktivitas ekonomi, serta proses 

produksi dalam organisasi (Mulawarman, 2007). Tujuan akuntansi syariah 

meliputi membantu tercapainya keadilan sosial ekonomi (Al-Falah). Dan 

mengenal secara menyeluruh kewajiban kepada Tuhan, masyarakat, 

individu serta pihak-pihak terkait dalam aktivitas ekonomi (akuntan, 

auditor, manajer, pemilik, pemerintah) sebagai bentuk ibadah. Memahami 

setiap aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi sebagai sebuah 

bentuk ibadah adalah suatu hal yang cukup sulit bagi masyarakat Islam, 
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karena paradigma yang diajarkan oleh ekonomi kapitalis bahwa setiap 

aktivitas ekonomi yang dilakukan dengan auditor, akuntan atau pihak lainya 

merupakan transaksional dan mengandung nilai uang. 

c. Landasan Hukum Akuntansi Syariah 

Ayat Al-Quran yang paling eksplisit berbicara tentang muamalah terutama 

masalah akuntansi terdapat dalam Q.S Al-Baqarah Ayat 282. Firman Allah 

SWT : 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ كَاتِب ٌۢ بِالْعَدْلِۖ وَلََ  سَمًّ َٰٓى اجََلٍ مُّ ا اذِاَ تدََاينَْتمُْ بدَِيْنٍ الِ  مَنوَُْٰٓ َٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  ي 

َ رَبَّهٗ وَلََ  ُ  فلَْيَكْتبُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه يأَبَْ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

يبَْخَسْ مِنْ هُ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ 

نِ  امْرَاَ ت  جَالِكُمْۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُوْنَا رَجُليَْنِ فرََجُ ل  وَّ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ باِلْعَدْلُِۗ وَاسْتشَْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِ 

اءُ  ىُۗ وَلََ يأَبَْ الشُّهَدََۤ ىهُمَا الَْخُْر  رَ احِْد  ىهُمَا فَتذُكَ ِ اءِ انَْ تضَِلَّ احِْد  نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ مِمَّ

ِ وَاقَْوَمُ  لِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ  اللّٰه
ُۗ ذ  َٰٓى اجََلِه  ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبيِْرًا الِ   وَلََ تسَْـَٔمُوَْٰٓ

اذِاَ مَا دُعُوْاُۗ

َٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بَيْنَكُمْ فلَيَْسَ عَ ليَْكُمْ جُناَح   ا اِلََّ ىَٰٓ الَََّ ترَْتاَبوَُْٰٓ
لِلشَّهَادَةِ وَادَْن 

 بِكُمُْۗ 
لََ شَهِ يْد  ەُۗ وَانِْ تفَْعلَوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْق ٌۢ رَّ كَاتِب  وَّ ا اذِاَ تبَاَيَعْتمُْۖ وَلََ يضَُاَۤ الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدُوَْٰٓ

ُ بِكُل ِ شَيْءٍ عَلِيْم   ُُۗ وَاللّٰه َُۗ وَيعُلَ ِمُكُمُ اللّٰه  وَاتَّقوُا اللّٰه

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 

orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 

Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), 

atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-

laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 
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menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai 

batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu 

lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila 

kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 

begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya 

hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 282) 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya mencatat transaksi utang-piutang 

secara tertulis agar dapat menjadi bukti yang jelas bagi para pihak yang 

terlibat. Dalam konteks akuntansi, pencatatan transaksi adalah langkah 

fundamental untuk memastikan transparansi dan akurasi dalam pembukuan. 

Ayat ini mengajarkan bahwa transaksi sebaiknya dicatat secara rinci, 

termasuk jumlah utang, waktu pembayaran, dan ketentuan lainnya. Dalam 

akuntansi, ini terkait dengan prinsip keterbukaan dan akurasi, memastikan 

semua informasi dicatat dengan jelas agar dapat dipahami oleh semua pihak.  

Dalam akuntansi syariah, pencatatan transaksi keuangan dilakukan 

dengan mengacu pada nilai-nilai Islam. Pencatatan transaksi keuangan yang 

sesuai dengan semangat Islam adalah pencatatan transaksi yang dilakukan 

oleh petugas yang terbebas dari pengaruh negatif transaksi keuangan 

(Fajarwati dan Sambodo, 2010). Berdasarkan surat Al-Baqarah 282, 

akuntansi dalam Islam mengandung prinsip keadilan, kebenaran, dan 

pertanggungjawaban (Angga dini Sri Dewi, 2010). 

Syekh Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir menjelaskan 

bahwa surat Al-Baqarah ayat 282 memiliki hubungan erat (munasabah) 
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dengan ayat sebelumnya, yang membahas tentang infak dan pahala yang 

diperoleh, serta larangan riba beserta dampak buruknya. Ayat 282 ini berisi 

panduan tentang pinjaman tanpa riba dan tata cara muamalah dalam 

transaksi non-tunai. Allah SWT menegaskan pentingnya menjaga 

keamanan transaksi dengan mencatatnya, menghadirkan saksi, serta 

menyediakan barang jaminan. Tata cara ini mencerminkan nilai kasih 

sayang dan saling tolong-menolong antar manusia, yang berlawanan dengan 

praktik riba yang mengandung unsur penganiayaan dan kekasaran.   Lebih 

jauh, menurut Wahbah Zuhaili, hukum-hukum yang mengatur transaksi 

tunai dan non-tunai mengandung hikmah berupa kemaslahatan dan 

keadilan. Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk bersedekah, 

memberikan pinjaman tanpa bunga, dan melarang praktik riba yang 

merugikan. Dalam konteks ini, umat Islam juga diajarkan untuk mengelola 

hartanya secara bijaksana melalui kegiatan perdagangan yang halal. Sebagai 

manfaatnya, umat terhindar dari kerugian akibat riba dan dapat menjaga 

harta mereka dari kerusakan atau kehilangan dengan cara yang sesuai 

dengan syariat.. 

d. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah  

Menurut Muhammad (2005), terdapat tiga prinsip utama dalam akuntansi 

syariah, yaitu pertanggung jawaban, keadilan, dan kebenaran. Ketiga 

prinsip ini menjadi dasar universal dalam pelaksanaan akuntansi syariah. 

Berikut penjelasan dari ketiga prinsip dari akuntansi syariah adalah sebagai 

berikut: 
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a) Prinsip Pertanggungjawaban  

Prinsip pertanggungjawaban (accountability) merupakan 

konsep yang sangat dikenali di kalangan masyarakat Muslim dan 

selalu terkait dengan konsep amanah. Dalam pandangan Islam, 

pertanggungjawaban adalah kewajiban yang melekat pada manusia 

sebagai pelaku amanah yang diberikan oleh Allah SWT sejak dalam 

kandungan. Banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa 

manusia harus mempertanggungjawabkan amanah tersebut selama 

hidup di dunia. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa 

individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan 

pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat 

kepada pihak-pihak yang terkait. Maka pertanggungjawabannya 

dalam bentuk laporan akuntansi. 

b) Prinsip Keadilan  

Prinsip keadilan yang tercantum dalam ayat 282 surat Al-

Baqarah secara sederhana seabagai kewajiban untuk mencatat setiap 

transaksi perusahaan secara akurat dan jujur. Misalnya, jika terjadi 

transaksi senilai  Rp 100.000.000, maka angka itu pula harus 

tercantum dalam catatan akuntansi tanpa manipulasi atau window 

dressing. Maka kata keadilan dalam konteks ini memiliki dua maksa 

penting: pertama, kejujuran moral, yaitu akuntan harus bersikap 

jujur agar laporan keuangan tidak menyesatkan dan tidak merugikan 

pihak lain. Kedua, keadilan yang fundamental melandasi praktik 
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akuntansi dengan nilai-nilai etika, syariah, dan moral yang kokoh. 

Dua dimensi makna keadilan ini berfungsi sebagai dasar bagi upaya 

untuk mereformasi akuntansi modern menjadi sistm yang lebih baik 

dan beretika. 

c) Prinsip Kebenaran  

Prinsip kebenaran tidak bisa dipisahkan dari prinsip keadilan. 

Misalnya, dalam praktik akuntansi, kita selalu menghadapi tahap 

pengakuan dan pelaporan transaksi. Agar proses ini berjalan dengan 

baik, harus berlandaskan pada nilai kebenaran. Nilai kebenaran 

inilah yang melahirkan keadilan ketika kita mengakui, mengukur, 

dan menyajikan transaksi-transaksi ekonomi secara tepat. 

3. Akuntabilitas  

a. Pengertian Akuntabilitas 

Istilah akuntabilitas berasal dari bahasa Inggris accountability yang 

berarti pertanggungjawaban atau kondisi yang mengaharuskan seseorang 

untuk bertanggungjawab (Salim, 1991).  

Akuntabilitas merupakan istilah yang telah umum dan seringkali kita 

dengar, khususnya dalam bidang administrasi publik istilah ini sudah sering 

digunakan. Dalam KBBI akuntabilitas memiliki makna tentang hal hal yang 

bertanggungjawab atau suatu keadaan yang bisa dimintai 

pertanggungjawaban.  

Akuntabilitas diartikan sebagai  kewajiban bagi pihak pemegang amanah 

(agent) untuk memberikan laporan, menyajikan, melaporkan serta 
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mengungkapkan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada 

pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan wewenang untuk 

menuntut pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2002).  

Akuntabilitas juga dapat dipahami sebagai bentuk tanggungjawab dari 

pihak yang diberi mandat untuk memimpin kepada pihak yang memberikan 

mandat (Miriam Budiardjo, 1998).  

Dari perspektif akuntansi, akuntabilitas merupakan kegiatan untuk 

menghasilkan pengungkapan yang akurat, dimana pertanggungjawaban 

tersebut pertama-tama ditujukan kepada Allah SWT. Selain itu, 

akuntabilitas berkaitan dengan peran sosial, dimana hukum dijalankan dan 

kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan utama lembaga serta tujuan 

tersebut telah tercapai (Tapanjeh,2009). 

Dalam Peraturan pemerintaha Nomor 71 Tahun 2010 mengenai SAP 

menjelaskan akuntabilitas merupakan bentuk kegiatan 

mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan 

kebijakan yang dipercayakan kepada sebuah entitas pelaporan secara 

berkala untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Akuntabilitas menjadi kewajiban bagi setiap lembaga amil zakat untuk 

menyampaikan laporan keuangan dan memberikan pertanggungjawaban 

atas seluruh kegiatan yang dilakukan, baik terkait keberhasilan maupun 

kegagalan tugas kepada pihak yang berwenang (Nugraha, 2019).  

Dalam konteks penerimaan dana zakat, akuntabilitas bertujuan agar 

lembaga amil zakat dapat meningkatkan kinerjanya dalam melaporkan 
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pertanggungjawaban atas amanah yang diterima. Oleh karena itu, penerapan 

akuntabilitas merupakan prinsip penting yang harus dijalankan guna 

menyajikan dan melaporkan berbagai bentuk penerimaan dana terutama 

dalam aspek keuangan. 

b. Landasan Hukum Akuntabilitas  

Daìlaìm perspektif Islaìm, aìkuntaìbilitaìs diaìrtikaìn sebaìgaìi bentuk 

taìnggungjaìwaìb maìnusiaì sebaìgaìi khaìlifaìh di bumi kepaìdaì AÌllaìh SWT 

sebaìgaìi penciptaì. Segaìlaì sesuaìtu yaìng dipercaìyaìkaìn kepaìdaì maìnusiaì 

merupaìkaìn aìmaìnaìh yaìng haìrus di pertaìnggungjaìwaìbkaìn aìtaìs segaìlaì 

perbuaìtaìn yaìng dilaìkukaìn (Triyuwono, Muluk, & Ghoofaìr , 2021).  

Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah (QS Al-Mudassir: 38).  

  
 كُلُّ نفَْسٍ ٌۢ بِمَا كَسَبَتْ رَهِيْنَة  

Artinya: “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 

dikerjakannya” (QS Al-Mudassir: 38).  

Dan diperkuaìt daìlaìm sebuaìh haìdis riwaìyaìt Bukhaìri no. 4789, mengenaìi 

pemimpin, disebutkaìn baìhwaì “setiaìp kaìliaìn aìdaìlaìh pemimpin, daìn setiaìp 

kaìliaìn aìkaìn dimintaìi pertaìnggungjaìwaìbaìn” (HR. Bukhaìri, 2020). 

Setiaìp individu bertaìnggungjaìwaìb aìtaìs perbuaìtaìnnyaì sendiri, kecuaìli 

oraìng-oraìng yaìng beraìdaì di surgaì. Oraìng-oraìng berdosaì yaìng tidaìk 

melaìksaìnaìkaìn shaìlaìt, tidaìk memberi maìkaìn oraìng miskin, daìn sering 

membicaìraìkaìn haìl yaìng saìlaìh, aìkaìn ditaìnyaì tentaìng sebaìb merekaì maìsuk 

neraìkaì. Merekaì tidaìk taìkut aìkaìn haìri pembaìlaìsaìn daìn tidaìk menerimaì 

syaìfaìaìt. AÌl-Quraìn aìdaìlaìh peringaìtaìn yaìng benaìr, daìn haìnyaì oraìng yaìng 
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dikehendaìki AÌllaìh yaìng daìpaìt mengaìmbil pelaìjaìraìn daìri-Nyaì. Paìdaì haìri 

kiaìmaìt, setiaìp oraìng aìkaìn mempertaìnggungjaìwaìbkaìn aìmaìlnyaì sendiri, 

sesuaìi dengaìn penjelaìsaìn Ibnu AÌbbaìs daìn ulaìmaì laìinnyaì (QS. AÌl-

Muddaìtsir:38). 

c. Dimensi Akuntabilitas  

Akuntabilitas terdiri dari dua dimensi (Haryanto 2007), diantaranya yaitu:  

1) Akuntabilitas vertikal merupaìkaìn bentuk pertaìnggungjaìwaìbaìn 

pengelolaìaìn daìnaì kepaìdaì otoritaìs yaìng lebih tinggi, seperti 

pertaìnggungjaìwaìbaìn unit kerjaì (dinaìs) kepaìdaì pemerintaìh daìeraìh, 

pemerintaìh daìeraìh kepaìdaì pemerintaìh pusaìt.  

2) Akuntabilitas horizontal, berhubungaìn dengaìn pertaìnggungjaìwaìbaìn 

kepaìdaì maìsyaìraìkaìt luaìs sertaì melibaìtkaìn hubungaìn aìntaìr pengelolaì 

keuaìngaìn.  

Sementaìraì itu, daìlaìm orgaìnisaìsi sektor publik terdaìpaìt empaìt dimensi 

aìkuntaìbilitaìs (Maìrdiaìsmo 2004) diaìntaìraìnyaì: 

1) Akuntabilitas Hukum dan Akuntabilitas kejujuran  

AÌkuntaìbilitaìs hukum terkaìit dengaìn kepaìtuhaìn terhaìdaìp peraìturaìn daìn 

hukum yaìng berlaìku daìlaìm penggunaìaìn daìnaì publik, sedaìngkaìn 

aìkuntaìbilitaìs kejujuraìn berkaìitaìn dengaìn pencegaìhaìn penyaìlaìhgunaìaìn 

kekuaìsaìaìn (aìbuse of fower). 

2) Akuntabilitas proses 

AÌkuntaìbilitaìs ini berfokus paìdaì pelaìksaìnaìaìn tugaìs, termaìsuk aìpaìkaìh 

prosedur yaìng diteraìpkaìn sudaìh memaìdaìi, seperti kecukupaìn sistem 
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informaìsi aìkuntaìnsi, prosedur aìdministraìsi, daìn sistem informaìsi 

maìnaìjemen. AÌkuntaìbilitaìs tercermin melaìlui pelaìyaìnaìn yaìng tepaìt daìn 

cepaìt.  

3) Akuntabilitas program  

AÌkuntaìbilitaìs prograìm berkaìitaìn dengaìn evaìluaìsi aìpaìkaìh tujuaìn yaìng 

telaìh ditetaìpkaìn daìpaìt  tercaìpaìi sertaì mempertimbaìngkaìn aìlternaìtif 

prograìm yaìng maìmpu menghaìsilkaìn haìsil yaìng maìksimaìl dengaìn 

biaìyaì yaìng seminimaìl mungkin.  

4) Akuntabilitas kebijakan  

AÌkuntaìbilitaìs kebijaìkaìn menyaìngkut taìnggungjaìwaìb pembinaì, 

pengurus, daìn pengaìwaìs aìtaìs kebijaìkaìn yaìng telaìh diaìmbil daìn haìrus 

dipertaìnggungjaìwaìbkaìn. 

4. Transparansi 

a. Pengertian Transparansi 

Traìnspaìraìnsi merupaìkaìn kewaìjibaìn baìgi paìraì pengelolaì untuk 

meneraìpkaìn  prinsip keterbukaìaìn daìlaìm pengaìmbilaìn keputusaìn daìn 

penyaìmpaìiaìn informaìsi (AÌgoes daìn AÌrdaìnaì 2009).  

Keterbukaìaìn ini beraìrti informaìsi yaìng disaìmpaìikaìn haìrus lengkaìp, 

aìkuraìt, daìn disaìmpaìikaìn tepaìt waìktu kepaìdaì seluruh pemaìngku kepentingaìn, 

taìnpaì aìdaì yaìng disembunyikaìn, ditutup-tutupi, aìtaìu ditundaì-tundaì 

pengungkaìpaìnnyaì.  

Traìnspaìraìnsi haìrus diteraìpkaìn di semuaì aìspek maìnaìjemen pelaìyaìnaìn 

publik, mulaìi daìri kebijaìkaìn, perencaìnaìaìn, pelaìksaìnaìaìn, 
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pengaìwaìsaìn/pengendaìliaìn hinggaì pelaìporaìn haìsil kinerjaì. Proses 

traìnspaìraìnsi sebaìiknyaì dimulaìi sejaìk taìhaìp perencaìnaìaìn pengembaìngaìn 

pelaìyaìnaìn publik aìgaìr maìsyaìraìkaìt yaìng membutuhkaìn daìn berhaìk aìtaìs 

pelaìyaìnaìn mendaìpaìtkaìn kepaìstiaìn. 

Secaìraì umum, traìnspaìraìnsi beraìrti menjaìlaìnkaìn pemerintaìhaìn, dengaìn  

mengungkaìpkaìn informaìsi penting secaìraì rutin kepaìdaì pihaìk-pihaìk yaìng 

berkepentingaìn, terutaìmaì maìsyaìraìkaìt luaìs. Haìl ini memungkinkaìn 

maìsyaìraìkaìt untuk mengetaìhui daìn memperoleh aìkses informaìsi secaìraì luaìs 

daìn aìkuraìt (Haìnifaìh daìn Praìptoyo, 2015). 

b. Landasan Hukum Transparansi 

Didaìlaìm aìjaìraìn Islaìm traìnspaìraìnsi merupaìkaìn saìlaìh saìtu baìgiaìn daìri 

Shidiq yaìng beraìrti jujur. AÌllaìh SWT berfirmaìn daìlaìm Suraìt AÌt-Taìubaìh aìyaìt 

119: 

دِقيِْنَ  َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصه مَنوُا اتَّقوُا اللّٰه َٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا   ي 

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, 

dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar." 

 

Daìlaìm aìyaìt tersebut ditekaìnkaìn baìhwaì maìnusiaì haìrus bersaìmaì dengaìn 

oraìng yaìng benaìr, yaìng daìpaìt diaìrtikaìn sebaìgaìi jujur. AÌllaìh SWT 

memerintaìh maìnusiaì untuk berbuaìt jujur, jikaì dikaìitkaìn dengaìn aìkuntaìnsi 

sebaìgaìi sebuaìh kegiaìtaìn pencaìtaìtaìn maìkaì pencaìtaìtaìn haìrus dilaìkukaìn 

dengaìn jujur, tidaìk aìdaì yaìng di maìnipulaìsi sedikitpun. Penggunaìaìn daìn 

pertaìnggungjaìwaìbaìnnyaì haìrus jelaìs aìgaìr paìraì penerimaì informaìsi mudaìh 

mengetaìhuinyaì. Selaìin itu prinsip traìnspaìraìnsi jugaì haìrus menciptaìkaìn 

kepercaìyaìaìn daìri paìraì penggunaì informaìsi keuaìngaìn, dengaìn 



30 
 

 

menyediaìkaìn mediaì informaìsi yaìng mudaìh diaìkses oleh paìraì pihaìk yaìng 

berkepentingaìn, yaìng didaìlaìmnyaì memuaìt informaìsi keuaìngaìn yaìng 

diperlukaìn. (Saìleh Sitompul dkk, 2020:86-89). 

Taìfsir AÌl-Mukhtaìshaìr/Maìrkaìz Taìfsir Riyaìdh, di baìwaìh pengaìwaìsaìn 

Syaìikh Dr. Shaìlih bin AÌbdullaìh bin Humaìid, Imaìm Maìsjidil Haìraìm AÌt-

Taìubaìh aìyaìt 119 Waìhaìi oraìng-oraìng yaìng berimaìn kepaìdaì AÌllaìh, 

mengikuti Raìsul-Nyaì, daìn menjaìlaìnkaìn syaìriaìt-Nyaì, taìkutlaìh kepaìdaì 

AÌllaìh dengaìn menjaìlaìnkaìn perintaìh-perintaìh-Nyaì daìn menjaìuhi laìraìngaìn-

laìraìngaìn-Nyaì. Daìn bergaìbunglaìh bersaìmaì oraìng-oraìng yaìng jujur daìlaìm 

keimaìnaìn, ucaìpaìn, daìn perbuaìtaìnnyaì. Kaìrenaì tidaìk aìdaì keselaìmaìtaìn baìgi 

kaìliaìn kecuaìli di daìlaìm kejujuraìn. 

c. Dimensi Transparansi  

Daìlaìm aìkuntansi syaìriaìh yaìng berbaìsis nilaìi-nilaìi Islaìm, traìnspaìraìnsi 

memiliki beberaìpaì dimensi penting, diaìntaìraìnyaì sebaìgaìi berikut: 

1) Keterbukaan Informasi 

Menyediaìkaìn informaìsi yaìng jujur daìn aìkuraìt kepaìdaì semuaì pihaìk 

yaìng berkepentingaìn. Haìl ini mencaìkup laìporaìn keuaìngaìn yaìng jelaìs 

daìn mudaìh dipaìhaìmi. 

2) Kepatuhan Syariah 

Traìnspaìraìnsi tidaìk haìnyaì mencaìkup daìlaìm aìspek finaìnsiaìl saìjaì, tetaìpi 

jugaì mencaìkup kepaìtuhaìn terhaìdaìp prinsip-prinsip syaìriaìh seperti 

laìraìngaìn ribaì, ghaìraìr, daìm maìysir. 
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3) Tanggungjawab Sosial 

Taìnggungjaìwaìb daìlaìm haìl ini yaìitu berperaìn daìlaìm haìl 

mengungkaìpkaìn informaìsi terkaìit taìnggungjaìwaìb sosiaìl perusaìhaìaìn 

aìtaìu instaìnsi seperti ZIS daìn aìktivitaìs sosiaìl laìinnyaì. 

4) Pengawasan Syariah 

Daìlaìm haìl ini dipaìstikaìn daìn dihaìruskaìn aìdaìnyaì DPS yaìng ditugaìskaìn 

untuk mengaìwaìsi daìn memberikaìn opini terkiaìt kepaìtuhaìn syaìriaìh aìtaìs 

produk, jaìsaì, daìn aìktivitaìs syaìriaìh 

5) Pelaporan Non-Finansial 

Selaìin laìporaìn keuaìngaìn, traìnspaìraìnsi jugaì mencaìkup pelaìporaìn non-

finaìnsiaìl yaìng mencaìkup aìspek sosiaìl daìn lingkungaìn. 

Pembuaìtaìn laìporaìn keuaìngaìn aìdaìlaìh suaìtu bentuk kebutuhaìn 

traìnspaìraìnsi yaìng menjaìdi syaìraìt aìgaìr pengelolaìaìn keuaìngaìn menjaìdi 

aìkuntaìbel. Wujudnyaì berupaì keterbukaìaìn aìtaìs aìktivitaìs sumber daìyaì. 

Traìnspaìraìn informaìsi keuaìngaìn daìn fiskaìl haìrus dibuaìt daìlaìm bentuk 

relevaìn daìn mudaìh dipaìhaìmi. 

5. Laporan Keuangan   

a. Pengertian Laporan Keuangan   

Laìporaìn keuaìngaìn jugaì merupaìkaìn suaìtu informaìsi keuaìngaìn daìlaìm 

perusaìhaìaìn yaìng daìpaìt menjaìdi gaìmbaìraìn kinerjaì perusaìhaìaìn, kondisi 

keuaìngaìn perusaìhaìaìn, daìn perkembaìngaìn sertaì haìsil usaìhaì perusaìhaìaìn 

tersebut daìlaìm jaìngkaì waìktu tertentu (Subraìhaìmaìnyaìm, 2010). 
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Jaìdi dengaìn melihaìt laìporaìn keuaìngaìn suaìtu perusaìhaìaìn maìkaì aìkaìn 

daìpaìt melihaìt baìgaìimaìnaì kinerjaì, sertaì perkembaìngaìn bisnis perusaìhaìaìn 

tersebut daìlaìm saìtu periode. Maìnaìjemen menyaìjikaìn laìporaìn keuaìngaìn itu 

untuk dimaìnfaìaìtkaìn oleh pihaìk perusaìhaìaìn untuk membaìntunyaì daìlaìm 

mengaìmbil suaìtu keputusaìn. (Hidaìyaìt, 2018).  

Haìl ini dilaìkukaìn aìgaìr paìraì penggunaì laìporaìn keuaìngaìn perusaìhaìaìn 

tersebut daìpaìt menilaìi maìnaì yaìng aìkaìn menguntungkaìn merekaì. AÌdaìpun 

saìlaìh saìtu caìraì untuk menghindaìri daìn menguraìngi risiko kecuraìngaìn 

aìdaìlaìh dengaìn membuaìt laìporaìn keuaìngaìn yaìng aìndaìl daìn traìnspaìraìn 

(Effendi et aìl., 2024). 

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan secara garis besar (Hidayat, 2018) diantaranya : 

(a) Saìraìnaì informaìsi (Screening)  

Paìraì penggunaì laìporaìn keuaìngaìn ini tidaìk haìrus terjun laìngsung ke 

laìpaìngaìn untuk melihaìt kondisi suaìtu perusaìhaìaìn sebaìb dengaìn 

melihaìt laìporaìn keuaìngaìnnyaì daìpaìt tergaìmbaìr kondisi perusaìhaìaìn 

tersebut. 

(b) Pemaìhaìmaìn (Understaìnding)  

Paìraì penggunaì laìporaìn haìrus daìpaìt memaìhaìmi tentaìng baìgaìimaìnaì 

perusaìhaìaìn tersebut seperti kondisi keuaìngaìnnyaì, bidaìng usaìhaìnyaì 

daìn haìsil daìri usaìhaìnyaì. 
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(c) Peraìmaìlaìn (Forecaìsting)  

Paìraì penggunaì laìporaìn ini daìpaìt meraìmaìlkaìn kondisi daìri 

perusaìhaìaìn tersebut untuk maìsaì yaìng aìkaìn daìtaìng.  

(d) Diaìgnosis (Diaìgnose)  

Paìraì penggunaì laìporaìn ini haìrus daìpaìt melihaìt aìdaìnyaì kemungkinaìn 

maìsaìlaìh yaìng terjaìdi daìlaìm perusaìhaìaìn tersebut  

(e) Evaìluaìsi (Evaìlution)  

Paìraì penggunaì laìporaìn ini haìrus bisaì menilaìi daìn mengevaìluaìsi 

kinerjaì daìri perusaìhaìaìn untuk meningkaìtkaìn tujuaìn perusaìhaìaìn 

tersebut secaìraì efisien 

Menurut (IAÌI,2015) aìdaìnyaì tujuaìn pembuaìtaìn laìporaìn keuaìngaìn ini 

diaìntaìraìnyaì: 1) Memberikaìn informaìsi mengenaìi posisi keuaìngaìn, kinerjaì 

jugaì perubaìhaìn posisi keuaìngaìn yaìng daìpaìt digunaìkaìn daìlaìm pengaìmbilaìn 

suaìtu keputusaìn. 2) Untuk memenuhi kebutuhaìn baìgi paìraì pemaìkaìi laìporaìn 

keuaìngaìn tersebut kaìrenaì daìpaìt menggaìmbaìrkaìn pengaìruh keuaìngaìn yaìng 

telaìh terjaìdi sebelumnyaì. 3) Menggaìmbaìrkaìn taìnggung jaìwaìb maìnaìjemen 

aìtaìs sumber daìyaì yaìng telaìh dipercaìyaìkaìnnyaì. 

c. Landasan Hukum Laporan Keuangan  

Landasan mengenai laporan keuangan tercantum dalam QS. Al-

Zalzalah ayat 7-8 yaitu: 

ةٍ خَيْرًا يَرَه ُۥ  فَمَن يَعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ

 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 

ا يَرَه ُۥوَمَن  ةٍ شَرًّ يَعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ  
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Artinya: “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula” 

 Maìksud daìri aìyaìt 7-8 baìhwaì setiaìp "zaìrraìh" (kecil sekaìli) aìkaìn 

diperhitungkaìn mengaìjaìrkaìn pentingnyaì ketelitiaìn daìn kejujuraìn daìlaìm 

membuaìt laìporaìn keuaìngaìn. Tidaìk boleh aìdaì maìnipulaìsi aìtaìu 

penggelaìpaìn, sekecil aìpaì pun jumlaìhnyaì. Daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn, 

integritaìs menjaìdi nilaìi utaìmaì. AÌyaìt ini mengingaìtkaìn baìhwaì baìhkaìn haìl-

haìl kecil yaìng mungkin taìmpaìk sepele, seperti kesaìlaìhaìn pencaìtaìtaìn aìtaìu 

pengaìbaìiaìn pengeluaìraìn kecil, tetaìp aìkaìn dihitung. 

 Daìn baìraìngsiaìpaì melaìkukaìn keburukaìn di duniaì seberaìt dzaìrraìh, maìkaì 

diaì aìkaìn mengetaìhui baìlaìsaìnnyaì di aìkhiraìt. Ibnu AÌbu Haìtim daìri Saì’id bin 

Jubaìir berkaìtaì: “Saìaìt aìyaìt ini turun (waì yuth’imuunaìth thaì’aìaìmaì ‘aìlaì 

hubbihi …) oraìng-oraìng Muslim beraìnggaìpaìn baìhwaì merekaì tidaìk 

menerimaì paìhaìlaì aìtaìs sesuaìtu yaìng sedikit bilaì memberikaìnnyaì (kepaìdaì 

oraìng laìin), sedaìngkaìn yaìng laìin beraìnggaìpaìn baìhwaì merekaì tidaìk aìkaìn 

disaìlaìhkaìn aìtaìs dosaì yaìng remeh, yaìitu berbohong, mengintip, mengumpaìt 

daìn dosaì-dosaì laìin yaìng serupaì, sesungguhnyaì AÌllaìh haìnyaì menjaìnjikaìn 

neraìkaì baìgi oraìng-oraìng yaìng berdosaì besaìr, maìkaì AÌllaìh menurunkaìn aìyaìt 

7 daìn 8” (Taìfsir aìl-Waìjiz) 

d. Jenis – Jenis Laporan Keuangan  

 Laìporaìn keuaìngaìn aìdaìlaìh haìsil daìri proses aìkuntaìnsi yaìng menyaìjikaìn 

posisi keuaìngaìn, kinerjaì, daìn perubaìhaìn posisi keuaìngaìn suaìtu entitaìs 

daìlaìm periode tertentu. Umumnyaì terdaìpaìt limaì jenis laìporaìn keuaìngaìn di 

BAÌZNAÌS yaìitu sebaìgaìi berikut: 
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1) Laìporaìn Posisi Keuaìngaìn (Neraìcaì) aìdaìlaìh laìporaìn keuaìngaìn yaìng 

menunjukkaìn aìset, liaìbilitaìs (kewaìjibaìn), daìn ekuitaìs paìdaì suaìtu 

taìnggaìl tertentu. Fungsinyaì untuk menunjukkaìn kesehaìtaìn keuaìngaìn 

lembaìgaì terutaìmaì aìntaìraì aìset daìn kewaìjibaìn (Kieso, Weygaìndt, & 

Waìrfield, 2019).  AÌkun-aìkun yaìng terdaìpaìt di laìporaìn posisi keuaìngaìn 

yaìitu aìset laìncaìr yaìng terdiri daìri kaìs, setaìraì kaìs, daìn piutaìng secaìraì 

sistemaìtis (Seiaìwaìn et aìl, 2022) AÌdaìpun contoh laìporaìn posisi 

keuaìngaìn (neraìcaì) (Haìrviaìn et aìl, 2025) sebaìgaìi berikut: 

 
            Gambar 2. 1 Contoh Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

 

2) Laìporaìn Perubaìhaìn Daìnaì aìdaìlaìh yaìng menggaìmbaìrkaìn perubaìhaìn 

saìldo daìnaì zaìkaìt, infaìk aìtaìu sedekaìh, daìn daìnaì aìmil selaìmaì saìtu 

periode aìkuntaìnsi. AÌdaìpun contoh laìporaìn perubaìhaìn daìnaì (Haìrviaìn 

et aìl, 2025)  sebaìgaìi berikut: 
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                       Gambar 2. 2 Contoh Laporan Perubahan Dana 

 

3) Laìporaìn Perubaìhaìn AÌset Kelolaìaìn aìdaìlaìh laìporaìn yaìng menyaìjikaìn 

informaìsi tentaìng perubaìhaìn jumlaìh aìset zaìkaìt, infaìk, daìn daìnaì sosiaìl 

keaìgaìmaìaìn laìinnyaì yaìng dikelolaì oleh lembaìgaì aìmil zaìkaìt daìlaìm suaìtu 

periode tertentu. Formaìt laìporaìn perubaìhaìn aìset kelolaìaìn terdaìpaìt 

keteraìngaìn daìnaì zaìkaìt (aìset kelolaìaìn), daìnaì infaìk/sedekaìh (aìset laìncaìr 

kelolaìaìn), daìn daìnaì infaìk/sedekaìh (aìset tidaìk laìncaìr kelolaìaìn) 
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(Setiaìwaìn et aìl, 2022). AÌdaìpun contoh laìporaìn perubaìhaìn aìset kelolaìaìn 

(Haìrviaìn et aìl, 2025) sebaìgaìi berikut: 

 
Gambar 2. 3 Contoh Laporan Aset Kelolaan 

 

4) Laìporaìn AÌrus Kaìs aìdaìlaìh menyaìjikaìn aìrus maìsuk daìn keluaìr kaìs 

berdaìsaìrkaìn aìktivitaìs operaìsi, investaìsi, daìn pendaìnaìaìn selaìmaì periode 

tertentu. Fungsinyaì untuk menilaìi kemaìmpuaìn entitaìs daìlaìm 

menghaìsilkaìn kaìs daìn memenuhi kewaìjibaìn (Kieso, Weygaìndt, & 

Waìrfield, 2019). Formaìt laìporaìn aìrus kaìh terdaìpaìt penerimaìaìn daìnaì 

zaìkaìt, daìnaì infaìk/sedekaìh terikaìt daìn tidaìk terikaìt, daìnaì aìmil, kenaìikaìn 

liaìbilitaìs jaìngkaì pendek, liaìbilitaìs jaìngkaì paìnjaìng daìn liaìbilitaìs pihaìk 

ketigaì (Setiaìwaìn et aìl, 2022). AÌdaìpun contoh laìporaìn aìrus kaìs (Haìrviaìn 

et aìl, 2025) sebaìgaìi berikut: 
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                   Gambar 2. 4 Contoh Laporan Arus Kas 

 

5) Caìtaìtaìn AÌtaìs Laìporaìn Keuaìngaìn (CAÌLK) berisi penjelaìsaìn taìmbaìhaìn 

aìtaìs pos-pos yaìng disaìjikaìn daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn, termaìsuk 

kebijaìkaìn aìkuntaìnsi, rinciaìn aìngkaì, daìn informaìsi relevaìn laìinnyaì. 

Fungsinyaì untuk memberikaìn konteks yaìng lebih komprehensif aìgaìr 

laìporaìn keuaìngaìn daìpaìt dipaìhaìmi secaìraì utuh (IAÌI, 2015). Formaìt 

CAÌLK terdaìpaìt duaì belaìs poin penting yaìng haìrus disaìjikaìn, yaìitu 

pendiriaìn daìn susunaìn pengurus secaìraì umum lembaìgaì, ikhtisaìr 

kebijaìkaìn aìkuntaìnsi, kaìs daìn setaìraì kaìs, biaìyaì dibaìyaìr dimukaì, aìset 

tetaìp, aìset tidaìk laìncaìr, aìset kelolaìaìn, liaìbilitaìs jaìngkaì pendek, liaìbilitaìs 

jaìngkaì paìnjaìng, liaìbilitaìs pihaìk ketigaì, penggunaìaìn daìnaì aìmil, daìn 

penyelesaìiaìn laìporaìn keuaìngaìn (Setiaìwaìn et aìl, 2022).  

e. Kualitas Laporan Keuangan  

Laìporaìn keuaìngaìn suaìtu perusaìhaìaìn aìkaìn menggaìmbaìrkaìn 

baìgaìimaìnaì perkembaìngaìn suaìtu perusaìhaìaìn tersebut maìkaì dihaìraìpkaìn 

suaìtu entitaìs tersebut pun memiliki laìporaìn keuaìngaìn yaìng berkuaìlitaìs. 
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Menurut (Firmaìnsyaìh, Yuniaìr, & AÌrfiaìnsyaìh, 2022) Kuaìlitaìs laìporaìn 

keuaìngaìn saìngaìt berkaìitaìn dengaìn baìgaìimaìnaì penyusun menyaìjikaìn 

laìporaìn keuaìngaìnnyaì. AÌpaìbilaì daìlaìm menyaìjikaìn laìporaìn keuaìngaìn 

tersebut tidaìk sesuaìi dengaìn SAÌK yaìng berlaìku jugaì ketikaì ditelusuri tidaìk 

daìpaìt menemukaìn buktinyaì maìkaì haìl tersebut daìpaìt beraìkibaìt kepaìdaì 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn tersebut yaìng aìkaìn menjaìdi rendaìh. Kuaìlitaìs 

laìporaìn keuaìngaìn yaìng rendaìh aìkaìn saìngaìt berpengaìruh kepaìdaì 

kepercaìyaìaìn seseoraìng terhaìdaìp perusaìhaìaìn tersebut kaìrenaì publik aìkaìn 

melihaìt kinerjaì suaìtu perusaìhaìaìn tersebut daìri laìporaìn keuaìngaìn yaìng 

dimilikinyaì.  

Kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn yaìng baìik itu memiliki beberaìpaì kriteriaì 

(Setyowaìti, Isthikaì, & Praìtiwi, 2016) diaìntaìraìnyaì :   

1) Harus sesuai dengan SAP; 

2) Kecukupan pengungkapan;  

3) Harus sesuai dengan undang-undang; dan  

4) Memiliki keefektifan dalam sistem pengendalian internnya. 

Laìporaìn keuaìngaìn yaìng berkuaìlitaìs aìkaìn menunjukkaìn aìdaìnyaì 

taìnggung jaìwaìb daìri pemimpin perusaìhaìaìn tersebut daìlaìm mengelolaì 

keuaìngaìn yaìng aìkuntaìbel daìn traìnspaìraìn kepaìdaì paìraì penggunaì laìporaìn 

keuaìngaìnnyaì (Firmaìnsyaìh, Yuniaìr, & AÌrfiaìnsyaìh, 2022).  

Suaìtu laìporaìn keuaìngaìn itu berkuaìlitaìs daìn daìpaìt bergunaì baìgi paìraì 

penggunaì laìporaìn keuaìngaìn memiliki beberaìpaì kaìraìkteristik (IAÌI, 2015)  

diaìntaìraìnyaì :  
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1. Relevan  

Infomaìsi yaìng terdaìpaìt daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn tersebut haìrus 

relevaìn untuk membaìntu penggunaì laìporaìn keuaìngaìn tersebut daìlaìm 

proses pengaìmbilaìn keputusaìn. Dikaìtaìkaìn relevaìn, aìpaìbilaì laìporaìn 

keuaìngaìn tersebut daìpaìt mempengaìruhi keputusaìn ekonomi yaìng 

aìkaìn diaìmbil oleh paìraì penggunaì dengaìn membaìntu merekaì daìlaìm 

mengoreksi kejaìdiaìn yaìng telaìh laìlu.   

2. Dapat dipahami  

Informaìsi yaìng termuaìt daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn tersebut daìpaìt 

dimengerti oleh paìraì penggunaì laìporaìn keuaìngaìnnyaì. Maìkaì daìri itu, 

paìraì penggunaì laìporaìn keuaìngaìn ini di aìnggaìp memiliki kemaìmpuaìn 

daìlaìm ilmu pengetaìhuaìn yaìng memaìdaìi tentaìng aìktivitaìs ekonomi 

daìn bisnis jugaì aìkuntaìnsi sertaì kemaìuaìn untuk belaìjaìr memaìhaìmi 

informaìsi mengenaìi keuaìngaìn daìlaìm suaìtu perusaìhaìaìn.  

3. Keandalan  

Informaìsi daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn haìrus memiliki kuaìlitaìs yaìng 

daìpaìt diaìndaìlkaìn daìn dipercaìyaì. Informaìsi tersebut dikaìtaìkaìn aìndaìl 

jikaì bebaìs daìri pengertiaìn yaìng menyesaìtkaìn, kesaìlaìhaìn maìteriaìl, 

daìn daìpaìt dipercaìyaì oleh penggunaì sebaìgaìi gaìmbaìraìn yaìng tulus daìn 

jujur sesuaìi dengaìn yaìng sehaìrusnyaì disaìmpaìikaìn. 

4. Dapat dibandingkan  

Penggunaì laìporaìn keuaìngaìn maìmpu membaìndingkaìn laìporaìn 

keuaìngaìn perusaìhaìaìn daìri waìktu ke waìktu untuk mengidentifikaìsi 
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daìn menilaìi tren posisi keuaìngaìn, kinerjaì perusaìhaìaìn, sertaì 

perubaìhaìn posisi keuaìngaìn secaìraì relaìtif. Oleh kaìrenaì itu, 

perbaìndingaìn haìrus dilaìkukaìn secaìraì konsisten aìntaìraì periode yaìng 

saìmaì daìn aìntaìr perusaìhaìaìn yaìng berbedaì. 

f. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Laporan Keuangan  

Faktor utama yang mempengaruhi laporan keuangan BAZNAS 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Transparansi  

Traìnspaìraìnsi daìlaìm pengelolaìaìn keuaìngaìn saìngaìt mempengaìruhi 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn BAÌZNAÌS. Semaìkin traìnspaìraìn lembaìgaì 

daìlaìm menyaìjikaìn daìn mengungkaìpkaìn aìktivitaìs keuaìngaìnnyaì, 

semaìkin tinggi kepercaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt terutaìmaì muzaìkki terhaìdaìp 

lembaìgaì tersebut (Permaìnaì & Rini, 2020). Laìporaìn keuaìngaìn yaìng 

traìnspaìraìn daìpaìt meningkaìtkaìn minaìt maìsyaìraìkaìt untuk menyaìlurkaìn 

zaìkaìt melaìlui BAÌZNAÌS. 

2) Akuntabilitas  

AÌkuntaìbilitaìs merupaìkaìn kewaìjibaìn lembaìgaì untuk memberikaìn 

pertaìnggungjaìwaìbaìn aìtaìs pengelolaìaìn daìnaì zaìkaìt kepaìdaì publik. 

AÌkuntaìbilitaìs yaìng baìik  aìkaìn meningkaìtkaìn kepercaìyaìaìn daìn 

kepuaìsaìn maìsyaìraìkaìt terhaìdaìp BAÌZNAÌS. AÌkuntaìbilitaìs daìpaìt 

tercermin daìri kemudaìhaìn aìkses laìporaìn keuaìngaìn, penyaìjiaìn yaìng 

jelaìs, daìn kepaìtuhaìn terhaìdaìp peraìturaìn yaìng berlaìku (Purnomo & 

Khaìiriyaìh, 2021). 
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3) Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kuaìlitaìs SDM yaìng mengelolaì keuaìngaìn saìngaìt penting. SDM yaìng 

kompeten daìlaìm bidaìng aìkuntaìnsi daìn teknologi informaìsi daìpaìt 

meningkaìtkaìn kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn. Naìmun, beberaìpaì penelitiaìn 

menemukaìn baìhwaì kompetensi SDM tidaìk selaìlu berpengaìruh secaìraì 

laìngsung, tetaìpi daìpaìt menjaìdi faìktor laìin seperti peneraìpaìn staìndaìr 

aìkuntaìnsi daìn sistem informaìsi aìkuntaìnsi (AÌrifin & Praìtiwi, 2021). 

4) Penerapan Standar Akuntansi 

Peneraìpaìn staìndaìr aìkuntaìnsi seperti PSAÌK 409 saìngaìt berpengaìruh 

terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn BAÌZNAÌS (Rini & Permaìnaì, 

2020). Laìporaìn keuaìngaìn yaìng disusun sesuaìi staìndaìr aìkaìn 

meningkaìtkaìn traìnspaìraìnsi daìn aìkuntaìbilitaìs sertaì kepercaìyaìaìn 

maìsyaìraìkaìt. 

5) Sistem Pengendalian Internal dan Teknologi Informasi 

Sistem pengendaìliaìn internaìl yaìng efektf daìpaìt meningkaìtkaìn 

keaìndaìlaìn informaìsi keuaìngaìn daìn mencegaìh penyimpaìngaìn (Haìlim 

& AÌbdullaìh, 2018). Pemaìnfaìaìtaìn teknologi informaìsi daìlaìm proses 

aìkuntaìnsi mempercepaìt daìn meningkaìtkaìn aìkuraìsi penyusunaìn 

laìporaìn keuaìngaìn. Naìmun, implementaìsi teknologi informaìsi maìsih 

belum optimaìl di beberaìpaì BAÌZNAÌS kaìrenaì keterbaìtaìsaìn SDM daìn 

infrastruktur. 
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6) Kepatuhan terhadap Peraturan dan Audit 

Kepaìtuhaìn terhaìdaìp peraìturaìn perundaìng-undaìngaìn sertaì haìsil aìudit 

independen saìngaìt penting untuk meningkaìtkaìn kuaìlitaìs daìn 

kepercaìyaìaìn publik terhaìdaìp laìporaìn keuaìngaìn BAÌZNAÌS (BAÌZNAÌS, 

2022). Laìporaìn keuaìngaìn yaìng telaìh diaìudit oleh aìuditor independen 

daìn sesuaìi staìndaìr yaìng berlaìku aìkaìn mendaìpaìt pengaìkuaìn daìri 

maìsyaìraìkaìt luaìs. 

B. Penelitian Terdahulu  

Terdapat beberapa referensi yang relevan dengan judul penelitian penulis 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai acuan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

Ervinaì Setyowaìti dengaìn judul “Pengaìruh aìkuntaìnbilitaìs, Traìnspaìraìnsi, 

daìn Kuaìlitaìs laìyaìnaìn terhaìdaìp tingkaìt kepercaìyaìaìn muzaìkki di LAÌZISMU kotaì 

daìn kaìbupaìten maìgelaìng”. Daìlaìm penelitiaìn ini menunjukkaìn baìhwaì AÌdjusted 

R Squaìre yaìkni vaìriaìbel aìkuntaìbilitaìs, traìnspaìraìnsi, daìn kuaìlitaìs laìyaìnaìn 

memiliki tingkaìt kepercaìyaìaìn muzaìki sebesaìr 80,3% daìn untuk sisaì nyaì sebesaìr 

19,7% dipengaìruhi faìktor laìin yaìng tidaìk di teliti. Daìn untuk haìsil uji t 

menyaìtaìkaìn baìhwaì aìkuntaìbilitaìs daìn kuaìlitaìs laìyaìnaìn berpengaìruh positif 

terhaìdaìp tingkaìt kepercaìyaìaìn muzaìkki. AÌdaìpun untuk traìnspaìraìnsi tidaìk 

berpengaìruh terhaìdaìp tingkaìt kepercaìyaìaìn muzaìkki kaìrenaì kuraìngnyaì pen   

yaìjiaìn laìporaìn keuaìngaìn untuk tepaìt waìktu daìn kuraìngnyaì pemaìhaìmaìn oleh 

muzaìkki terhaìdaìp laìporaìn keuaìngaìn LAÌZISMU.  
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Khaìlizaì Chaìiaìni (2020), dengaìn judul “Pengaìruh AÌkuntaìbilitaìs, 

Traìnspaìraìnsi, Kompetensi SDM, daìn Pemaìnfaìaìtaìn Sistem Informaìsi Terhaìdaìp 

Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn Paìdaì Orgaìnisaìsi Pengelolaìaìn Zaìkaìt di Kotaì 

Pekaìnbaìru”. Daìlaìm penelitiaìn tersebut pengujiaìn menggunaìkaìn aìnaìlisis lineaìr 

bergaìndaì haìsilnyaì menunjukkaìn Nilaìi koefisien regresi vaìriaìbel aìkuntaìbilitaìs 

(X1) sebesaìr 0,193 menunjukkaìn baìhwaì setiaìp peningkaìtaìn vaìriaìbel 

aìkuntaìbilitaìs (X1) sebesaìr 1 saìtuaìn maìkaì aìkaìn meningkaìtkaìn vaìriaìbel kuaìlitaìs 

laìporaìn keuaìngaìn (Y) sebesaìr 0,193 dengaìn aìsumsi vaìriaìbel laìinnyaì tetaìp. 

Mengaìcu paìdaì aìnaìlisis staìtistik daìlaìm penelitiaìn ini di identifikaìsikaìn baìhwaì H1 

diterimaì daìn disimpulkaìn baìhwaì aìkuntaìbilitaìs berpengaìruh positif terhaìdaìp 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn.  

Violindaì Dhinaì Widaìningrum, Firdaì Zulfaì Faìhriaìni (2023) dengaìn judul 

penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh AÌkuntaìbilitaìs, Traìnspaìraìnsi daìn 

Responsivitaìs Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn Kecaìmaìtaìn Tulungaìgung 

Kaìbupaìten Tulungaìgung” Dilihaìt daìri haìsil uji t baìhwaì paìdaì vaìriaìbel 

aìkuntaìbilitaìs (X1) nilaìi signifikaìsi 0,684 daìn  nilaìi  t hitung 0,409  <  t  taìbel 

1,995, sehinggaì  daìpaìt  disimpulkaìn  baìhwaì  H1 ditolaìk   yaìng   beraìrti   tidaìk   

terdaìpaìt  pengaìruh   secaìraì   paìrsiaìl   daìn   negaìtif aìntaìraì vaìriaìbel X1 terhaìdaìp 

vaìriaìbel Y. Sedaìngkaìn  untuk  vaìriaìbel  traìnspaìraìnsi (X2)  nilaìi  signifikaìsi  0,000  

<  0,05  daìn nilaìi t hitung5,589 > t taìbel1,995, sehinggaì daìpaìt  disimpulkaìn  

baìhwaì  H2 diterimaì yaìng  beraìrti  terdaìpaìt  pengaìruh  secaìraì paìrsiaìl  daìn  positif  

aìntaìraì  vaìriaìbel  X2 terhaìdaìp vaìriaìbel Y. 
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Liu Susaìnti Maìriaì. 2020 dengaìn mengaìngkaìt judul penelitiaìn “Pengaìruh 

AÌkuntaìbilitaìs, Paìrtisipaìsi Maìsyaìraìkaìt, Traìnspaìraìnsi, Daìn Pengendaìliaìn Internaìl 

Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn Pemerintaìh Daìeraìh Kaìbupaìten Gunung 

Kidul.” Hipotesis Pertaìmaì (H1) diterimaì daìn aìkuntaìbilitaìs berpengaìruh 

signifikaìn positif terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn pemerintaìhaìn daìeraìh. Nilaìi 

signifikaìnsi aìkuntaìbilitaìs (X1) aìdaìlaìh 0,011 dengaìn koefisin yaìng positif sebesaìr 

0,155. Daìn untuk hipotesis keduaì (H2) diterimaì aìrtinyaì traìnspaìraìnsi berpengaìruh 

signifikaìn positif terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn pemerintaìh daìeraìh dengaìn 

nilaìi signifikaìnsi traìnspaìraìnsi (X2) menunjukkaìn nilaìi 0,010 daìn nilaìi koefisien 

yaìng menunjukkaìn aìraìh positif sebesaìr 0,146.  

Fitri Suryaìni 2020 dengaìn judul penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh 

AÌkuntaìbilitaìs Pegaìwaìi Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn Paìdaì Baìdaìn 

Pengelolaìaìn Keuaìngaìn Daìn AÌset Daìeraìh Kaìbupaìten Pelaìlaìwaìn”. Dilihaìt daìri 

nilaìi signifikaìn daìri taìbel Coefficients maìkaì diperoleh nilaìi signifikaìn sebesaìr 

0,000 < 0,5. Oleh kaìrenaì itu daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì vaìriaìbel aìkuntaìbilitaìs 

pegaìwaìi (X) berpengaìruh terhaìdaìp vaìriaìbel Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn (Y). 

Nurul Haìerul Nisaì Haìsibuaìn 2020 dengaìn judul penelitiaìn yaìng diaìngkaìt 

“Pengaìruh AÌkuntaìbilitaìs daìn Pengendaìliaìn Internaìl Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn 

Keuaìngaìn (Studi Kaìsus paìdaì PEMDAÌ Kotaì Bogor)” Dilihaìt daìri haìsilnyaì  baìhwaì 

terdaìpaìt pengaìruh aìkuntaìbilitaìs signifikaìn terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn 

yaìkni H1 diterimaì memiliki nilaìi signifikaìn 0,000 daìn terdaìpaìt pengaìruh 

pengendaìliaìn internaìl pemerintaìh terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn paìdaì 

Pemdaì Kotaì Bogor yaìkni H2 diterimaì memiliki nilaìi signifikaìn 0,000 daìn 
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terdaìpaìt pengaìruh aìkuntaìbilitaìs daìn pengendaìliaìn internaìl pemerintaìh terhaìdaìp 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn yaìkni H3 diterimaì memiliki nilaìi signifikaìn 0,000. 

Raìchmaìt 2022 dengaìn judul penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh 

AÌkuntaìbilitaìs, Traìnspaìraìnsi daìn Sistem AÌkuntaìnsi Berbaìsis AÌkruaìl Terhaìdaìp 

Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn Daìeraìh” Dilihaìt daìri nilaìi AÌdjusted R-Squaìre untuk 

regresi aìdaìlaìh 53,9%. Ini aìrtinyaì kemaìmpuaìn vaìriaìbel aìkuntaìbilitaìs daìn 

traìnspaìraìnsi daìlaìm menjelaìskaìn daìn memprediksi besaìrnyaì nilaìi implementaìsi 

sistem aìkuntaìnsi berbaìsis aìkruaìl sebesaìr 53,9% sementaìraì 46,1% laìinnyaì 

dijelaìskaìn daìn diprediksi vaìriaìbel-vaìriaìbel laìin diluaìr model regresi. Daìn untuk 

haìsil uji t menyaìtaìkaìn baìhwaì aìkuntaìbilitaìs daìn traìnspaìraìnsi terbukti berpengaìruh 

positif daìn signifikaìn terhaìdaìp nilaìi kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn daìeraìh.  

Laìilaì Faìrikaì, Muhaìmmaìd AÌlbaìhi, Maìwaìrdi Muhaìmmaìd Saìleh 2023 

dengaìn judul penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh Traìnspaìraìnsi daìn AÌkuntaìbilitaìs 

Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn paìdaì Baìdaìn Pendaìpaìtaìn Daìeraìh 

(BAÌPENDAÌ) Kotaì Pekaìnbaìru Perspektif Ekonomi Syaìriaìh” Dilihaìt berdaìsaìrkaìn 

haìsil uji f (simultaìn) baìhwaìsaìnyaì didaìpaìt nilaìi Fhitung 66,059 > Ftaìbel 3,10 

dengaìn Sig. 0,000 < 0,05. Maìkaì daìpaìt diaìrtikaìn baìhwaì vaìriaìbel independen 

(Traìnspaìraìnsi daìn AÌkuntaìbilitaìs) secaìraì bersaìmaì-saìmaì berpengaìruh terhaìdaìp 

vaìriaìbel dependen (Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn). Berdaìsaìrkaìn haìsil tersebut 

daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì hipotesis tigaì (H3) yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì 

traìnspaìraìnsi daìn aìkuntaìbilitaìs berpengaìruh secaìraì simultaìn terhaìdaìp kuaìlitaìs 

laìporaìn keuaìngaìn diterimaì.  
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Raìpindo, Mentaìri Dwi AÌristi, Intaìn Putri AÌzhaìri 2021 dengaìn judul  

penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh AÌkuntaìbilitaìs, Traìnspaìraìnsi daìn Kuaìlitaìs 

Pelaìyaìnaìn Terhaìdaìp Kepercaìyaìaìn Muzaìkki daìlaìm Menyaìlurkaìn Zaìkaìt paìdaì 

BAÌZNAÌS Provinsi Riaìu” Dilihaìt bedaìsaìrkaìn uji t aìkuntaìbilitaìs terhaìdaìp 

kepercaìyaìaìn memberikaìn haìsil perhitungaìn thitung = 2,937 > ttaìbel= 1,662 

dengaìn tingkaìt signifikaìn sebesaìr 0,004 < 0,1 dengaìn nilaìi koefisiennyaì 0,136. 

Haìl  ini  menunjukkaìn  baìhwaì  aìkuntaìbilitaìs  berpengaìruh  terhaìdaìp kepercaìyaìaìn. 

Traìnspaìraìnsi terhaìdaìp kepercaìyaìaìn memberikaìn haìsil perhitungaìn t hitung = 

2,537 > t taìbel = 1,661 dengaìn tingkaìt signifikaìn sebesaìr 0,012<0,1 dengaìn nilaìi 

koefisiennyaì 0,120. Haìl  ini  menunjukkaìn  baìhwaì traìnspaìraìnsi berpengaìruh  

terhaìdaìp kepercaìyaìaìn. Suci AÌnggraìeni, AÌgustinaì Mutiaì, Maìrissaì Putriaìnaì 2024 

dengaìn judul penelitiaìn yaìng diaìngkaìt “Pengaìruh AÌkuntaìbilitaìs daìn Traìnspaìraìnsi 

Terhaìdaìp Kuaìlitaìs Laìporaìn Keuaìngaìn BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Tebo” Dilihaìt daìri 

haìsil uji f bisaì dilihaìt baìhwaì nilaìi signifikaìn pengujiaìn sebesaìr 0,000 < 0,05 daìn 

nilaìi f hitung > f taìbel yaìitu 10,339 > 3,32. Haìl ini daìpaìt dikaìtaìkaìn baìhwaì 

aìkuntaìbilitaìs (X1) daìn traìnspaìraìnsi (X2) secaìraì simultaìn aìtaìu secaìraì bersaìmaì-

saìmaì berpengaìruh terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn (Y).            

                  Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

Penelitian 

1. Ervina 

setyowati 

(2021) 

“Pengaruh 

Akuntanbilitas, 

Transparansi, 

dan Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Tingkat 

Kepercayaan 

Objek 

penelitian 

dan variabel 

y yang 

berbeda 

Terdapat 

variabel 

akuntanbilitas 

dan 

transparansi 

Akuntabilitas 

dan kualitas 

layanan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

tingkat 

kepercayaan 
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Muzakki di 

LAZISMU 

Kota dan 

Kabupaten 

Magelang” 

muzaki. 

Adapun 

untuk 

transparansi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

kepercayaan 

muzakki 

2. Khaliza 

Chairani 

(2020) 

“Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi, 

Kompetensi 

SDM, dan 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan Pada 

Organisasi 

pengelolaan 

Zakat Di Kota 

Pekanbaru” 

Terdapat 

perbedaan 

pada objek 

penelitian 

serta 

spesifikasi 

variabel 

independen 

kompetensi 

SDM dan 

pemanfaata

n sistem 

informasi. 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

Akuntabilitas 

dan 

transparansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Violinda 

Dhina 

Widaningr

um, Firda 

Zulfa 

Fahriani 

(2023) 

“Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi 

dan 

Responsivitas 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung” 

Terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian 

dan jumlah 

variabel 

independen 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yakni  

Akuntabilitas, 

Transparansi 

dan variabel 

dependen 

yakni Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Kualitas   

laporan   

keuangan   di  

Kecamatan   

Tulungagung   

Kabupaten  

Tulungagung  

secara  

simultan  

dipengaruhi  

oleh  

akuntabilitas,  

transparansi,  

dan  

responsivitas.  

Secara  

parsial  

kualitas  

laporan  
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keuangan  

tidak  

dipengaruhi 

oleh  

akuntabilitas. 

Namun,  

transparansi  

dan  

responsivitas  

secara  

parsial  

berpengaruh  

terhadap  

kualitas  

laporan    

keuangan    

di    

Kecamatan  

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

4. Liu 

Susanti 

Maria 

(2020) 

“Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Pasrtisipasi 

Masyarakat, 

Transparansi, 

Dan 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Gunung 

Kidul.” 

Terdapat 

perbedaan 

pada objek 

penelitian 

dan jumlah 

variabel 

independent 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

Akuntabilitas 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

5. Fitri 

Suryani 

(2020) 

“Pengaruh 

Akuntabilitas 

Pegawai 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan Pada 

Badan 

Terdapat 

perbedaan 

pada objek 

penelitian 

dan jumlah 

variabel 

independen 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan variabel 

dependen yaitu 

Akuntabilitas 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 
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Pengelolaan 

Keuangan Dan 

Aset Daerah 

Kabupaten 

Pelalawan” 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

6.  Nurul 

Haerul 

Nisa 

Hasibuan 

(2020)  

“Pengaruh 

Akuntabilitas 

dan 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Studi Kasus 

pada PEMDA 

Kota Bogor” 

Terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian 

serta 

spesifikasi 

variabel 

independen 

Pengendalia

n Internal 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan variabel 

dependen yaitu 

kualitas 

laporan 

keuangan  

Akuntabilitas 

memiliki 

pengaruh 

yang positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

7.  Rachmat 

(2022) 

“Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi 

dan Sistem 

Akuntansi 

Berbasis 

Akrual 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Daerah” 

Terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian 

dan 

perbedaan 

jumlah 

variabel 

independen 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

dan variabel 

dependen yaitu 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Akuntabilitas 

dan 

transparansi 

memiliki 

pengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

keuangan 

daerah 

8.  Laila 

Farika, 

Muhamma

d Albahi, 

Mawardi 

Muhamma

d Saleh  

(2023)  

“Pengaruh 

Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan pada 

Badan 

Pendapatan 

Daerah 

(BAPENDA) 

Kota 

Pekanbaru 

Perspektif 

Terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian  

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

dan variabel 

dependen yaitu 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pada Badan 

Pendapatan 

Daerah 

(BAPENDA) 

Kota 

Pekanbaru 



51 
 

 

Ekonomi 

Syariah” 

9.  Rapindo, 

Mentari 

Dwi 

Aristi, 

Intan Putri 

Azhari  

(2021)  

“Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi 

dan Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Kepercayaan 

Muzakki dalam 

Menyalurkan 

Zakat pada 

BAZNAS 

Provinsi Riau” 

Terdapat 

perbedaan 

jumlah 

variabel 

independen 

dan 

perbedaan 

variabel 

dependen 

dan lokasi 

penelitian 

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

dan persamaan 

objek 

penelitian 

yakni 

BAZNAS 

Akuntabilitas 

dan 

transparansi 

berpengaruh 

terhadap 

kepercayaan 

muzakki 

10.  Suci 

Anggraeni

, Agustina 

Mutia, 

Marissa 

Putriana 

(2024)  

“Pengaruh 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

BAZNAS 

Kabupaten 

Tebo” 

Terdapat 

perbedaan 

yakni lokasi 

penelitian  

Terdapat 

persamaan 

variabel 

independen 

yaitu 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

dan persamaan 

objek 

penelitian 

yakni 

BAZNAS 

Akuntabilitas 

dan 

transparansi 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pada Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Kabupaten 

Tebo 
  Sumber: Data diolah peneliti (2024)  

Berdaìsaìrkaìn penelitiaìn-penelitiaìn terdaìhulu yaìng telaìh dijelaìskaìn 

diaìtaìs, terlihaìt aìdaìnyaì perbedaìaìn haìsil diaìntaìraì paìraì peneliti tersebut, oleh 

kaìrenaì itu peneliti ingin melaìkukaìn penelitiaìn yaìng membaìhaìs aìkuntaìbilitaìs 

daìn traìnspaìraìnsi terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn. AÌdaìpun perbedaìaìnnyaì 

penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn oleh peneliti sekaìraìng dengaìn peneliti terdaìhulu 

terletaìk paìdaì objek penelitiaìn. Penelitiaìn ini secaìraì khusus fokus paìdaì lembaìgaì 

BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì, yaìng merupaìkaìn lembaìgaì pengelolaì zaìkaìt 

dengaìn kaìraìkteristik unik terkaìit daìnaì maìsyaìraìkaìt. Konteks ini memberikaìn 
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kontribusi baìru, kaìrenaì belum baìnyaìk penelitiaìn yaìng secaìraì spesifik 

mengaìitkaìn aìkuntaìbilitaìs daìn traìnspaìraìnsi dengaìn kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn 

paìdaì lembaìgaì serupaì di wilaìyaìh ini. Daìn jugaì perbedaìaìn dengaìn penelitiaìn 

terdaìhulu yaìitu aìdaìnyaì graìnd theory yaìng digunaìkaìn paìdaì penelitiaìn sekaìraìng 

menggunkaìn teori keaìgenaìn. Teori ini memberikaìn daìsaìr baìhwaì aìkuntaìbilitaìs 

daìn traìnspaìraìnsi aìdaìlaìh elemen kunci untuk menghaìsilkaìn laìporaìn keuaìngaìn 

yaìng berkuaìlitaìs. 

C. Kerangka Berpikir 

AÌkuntaìbilitaìs merupaìkaìn sebuaìh gaìmbaìraìn yaìng menjelaìskaìn mengenaìi 

suaìtu bentuk pertaìnggungjaìwaìbaìn yaìng telaìh dipercaìyaìkaìn oleh saìtu pihaìk 

kepaìdaì pihaìk laìin. Kegiaìtaìn ini dilaìkukaìn untuk menjelaìskaìn kinerjaì daìn 

tindaìkaìn sebuaìh baìdaìn aìtaìu lembaìgaì terhaìdaìp pihaìk yaìng memiliki 

kewenaìngaìn haìk untuk memintaì haìsil aìtaìs kinerjaì yaìng dilaìkukaìn.  

Traìnspaìraìnsi yaìng beraìrti sebuaìh keterbukaìaìn aìkaìn sebuaìh informaìsi aìtaìu 

tindaìkaìn yaìng dilaìkukaìn, yaìng maìnaì informaìsi sertaì tindaìkaìn tersebut tidaìk 

haìnyaì bersifaìt terbukaì tetaìpi diberikaìn secaìraì jujur daìn mudaìh diaìkses oleh paìraì 

penggunaì informaìsi. Traìnspaìraìnsi merupaìkaìn saìlaìh saìtu prinsip terpenting 

daìlaìm berbaìgaìi aìspek kehidupaìn terutaìmaì paìdaì baìdaìn aìtaìu lembaìgaì, informaìsi 

yaìng dibutuhkaìn jugaì haìrus dibaìgikaìn aìtaìu disaìjikaìn secaìraì tepaìt waìktu, daìn 

tidaìk aìdaì yaìng dimaìnipulaìsi sertaì disembunyikaìn. Yaìng maìnaì ketikaì 

traìnspaìraìnsi diteraìpkaìn dengaìn benaìr maìkaì kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn aìkaìn 

baìik daìn terpercaìyaì.  
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Kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn iaìlaìh penilaìiaìn daìri sebuaìh laìporaìn keuaìngaìn 

daìlaìm suaìtu perusaìhaìaìn, aìpaìkaìh sudaìh sesuaìi dengaìn SAÌK daìn kriteriaì laìin 

yaìng menjaìdi kaìraìkteristik daìri kuaìlitaìs yaìng baìik daìlaìm suaìtu laìporaìn 

keuaìngaìn aìtaìukaìh tidaìk. Penilaìiaìn daìri aìdaìnyaì laìporaìn keuaìngaìn ini saìngaìt 

penting baìgi waìjaìh perusaìhaìaìn itu sendiri sebaìb kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn 

yaìng baìik aìkaìn berdaìmpaìk terhaìdaìp kepercaìyaìaìn paìraì penggunaì laìporaìn 

keuaìngaìn tersebut.  

AÌkuntaìbilitaìs daìn traìnspaìraìnsi terhaìdaìp laìporaìn keuaìngaìn saìngaìt penting 

sebaìgaìi bentuk pertaìnggungjaìwaìbaìn daìlaìm laìporaìn keuaìngaìn aìtaìs kinerjaì suaìtu 

pemerintaìhaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt. Pelaìksaìnaìaìn aìkuntaìbilitaìs daìlaìm 

menyaìjikaìn laìporaìn keuaìngaìn yaìng aìkuraìt memerlukaìn aìdaìnyaì traìnspaìraìnsi 

aìgaìr terhindaìr daìri kecuraìngaìn daìlaìm penyelenggaìraìaìn kegiaìtaìn daìn 

pengelolaìaìn keuaìngaìn. Selaìin itu, haìl ini jugaì bertujuaìn untuk meningkaìtkaìn 

kredibilitaìs pemerintaìh daìeraìh didaìlaìm paìndaìngaìn  maìsyaìraìkaìt kaìrenaì 

traìnspaìraìnsi ini mengaìcu paìdaì keterbukaìaìn daìn kejujuraìn yaìng merupaìkaìn 

syaìraìt untuk mewujudkaìn taìtaì kelolaì pemerintaìhaìn yaìng baìik. Semaìkin 

meningkaìtnyaì aìkuntaìbilitaìs pengelolaìaìn keuaìngaìn daìn traìnspaìraìnsi aìkaìn 

menyebaìbkaìn meningkaìtnyaì kuaìlitaìs laìporaìn pemerintaìh.  Berdaìsaìrkaìn paìdaì 

uraìiaìn diaìtaìs maìkaì penulis daìpaìt menuliskaìn keraìngkaì berpikir sebaìgaìi berikut: 
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Keterangan: 

                           = Pengaruh secara parsial 

                            = Pengaruh secara simultan 

D. Hipotesis  

Hipotesis ialah jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan dan kerangka pemikiran yang dibuat oleh peneliti. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. H1  = Akuntanbilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan  

keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka 

2. H2  = Transparansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka 

3. H3  = Akuntanbilitas dan Transparansi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan di BAZNAS Majalengka 

      

 

 

Akuntabilitas (X1) 

 
Transparansi (X2) 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

BAZNAS Kabupaten 

Majalengka  (Y) 

Faktor Lain 

 

 

  

 

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir Penelitian Pendekatan Kuantitatif 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitiaìn aìdaìlaìh aìtribut aìtaìu nilaìi yaìng dimiliki oleh individu, 

bendaì, aìtaìu aìktivitaìs tertentu yaìng memiliki vaìriaìsi, yaìng ditentukaìn oleh peneliti 

untuk dipelaìjaìri diaìnaìlisis gunaì diaìmbil kesimpulaìn (Sugiyono, 2017).    

Objek penelitiaìn merupaìkaìn fokus utaìmaì daìlaìm sebuaìh penelitiaìn yaìng 

menaìjdi taìrget untuk memperoleh jaìwaìbaìn aìtaìu solusi aìtaìs permaìsaìlaìhaìn yaìng 

sedaìng diteliti.  Objek daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh pengaìruh aìkuntaìbilitaìs daìn 

traìnspaìraìnsi di BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì yaìng beraìlaìmaìt di Jl. Siti 

AÌrmilaìh No. 54, Maìjaìlengkaì Kulon, Kec. Maìjaìlengkaì, Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì 

Jaìwaì Baìraìt 45418 (Gedung BAÌZNAÌS Komplek Islaìmic Centre). 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan  

Pendekatan pada penelitiaìn ini menggunaìkaìn pendekaìtaìn kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2009:14) Pendekaìtaìn kuaìntitaìtif merupaìkaìn pendekaìtaìn 

yaìng menggunaìkaìn filsaìfaìt positifisme yaìng maìnaì untuk meneliti populaìsi 

aìtaìu saìmpel tertentu dengaìn mengaìmbil saìmpel secaìraì aìcaìk laìlu kemudiaìn 

daìtaì tersebut dikumpulkaìn daìn diaìnaìlisis secaìraì staìtistik.  

Melaìlui pendekaìtaìn kuaìntitaìtif peneliti daìpaìt mengaìnaìlisaì pengaìruh daìri 

aìkuntaìbilitaìs daìn traìnspaìraìnsi terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn di 

BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì. 
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2. Metode  

Metode penelitiaìn aìdaìlaìh suaìtu pendekaìtaìn ilmiaìh yaìng digunaìkaìn oleh 

peneliti untuk mengumpulkaìn daìtaì dengaìn tujuaìn daìn maìnfaìaìt tertentu 

(Raìmdhaìn, 2021). 

Paìdaì penelitiaìn ini menggunaìkaìn metode deskriptif. AÌdaìpun metode 

deskriptif menurut Sugiyono iaìlaìh metode penelitiaìn untuk mendaìpaìtkaìn nilaìi 

vaìriaìbel maìndiri, baìik saìtu vaìriaìbel aìtaìu lebih (independen) taìnpaì di 

baìndingkaìn daìn dihubungkaìn dengaìn vaìriaìbel laìin.  

Maìkaì daìri itu metode penelitiaìn ini menggunaìkaìn metode dekriptif kaìrenaì 

peneliti daìpaìt mendeskripsikaìn baìgaìimaìnaì pengaìruh hubungaìn aìkuntaìbilitaìs 

daìn traìnspaìraìnsi terhaìdaìp laìporaìn keuaìngaìn yaìng aìdaì di BAÌZNAÌS 

Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Paìdaì penelitiaìn ini jenis daìtaì yaìng digunaìkaìn yaìitu daìtaì kuaìntitaìtif .  Daìtaì 

kuaìntitaìtif merupaìkaìn sebuaìh metode daìlaìm melaìkukaìn penelitiaìn, daìtaì 

penelitiaìn yaìng berupaì aìngkaì-aìngkaì yaìng aìkaìn dihitung dengaìn 

menggunaìkaìn staìtistikaì sebaìgaìi aìlaìt untuk menguji penghitungaìn, yaìng 

berhubungaìn dengaìn permaìsaìlaìhaìn yaìng sedaìng dilaìkukaìn penelitiaìn yaìng 

bertujuaìn untuk membentuk suaìtu kesimpulaìn (Sugiyono, 2018).  

Daìtaì kuaìntitaìtif yaìng digunaìkaìn paìdaì penelitiaìn ini merupaìkaìn daìtaì yaìng 

dihaìsilkaìn melaìlui kuisioner yaìng disebaìrkaìn daìn di isi oleh karyawan  atau  
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pegaìwaìi BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì mengenaìi pengaìruh aìkuntaìbilitaìs, 

traìnspaìraìnsi, daìn kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn.  

2. Sumber Data  

a. Daìtaì Primer, merupaìkaìn daìtaì yaìng diperoleh daìri responden peroraìngaìn, 

seperti kuisioner daìn haìsil waìwaìncaìraì. Daìtaì ini merupaìkaìn daìtaì mentaìh 

yaìng aìkaìn diolaìh untuk menjaìwaìb tujuaìn penelitiaìn.  Daìtaì primer paìdaì 

penelitiaìn ini yaìitu melalui penyebaran kuesioner  kepada  pihaìk BAÌZNAÌS 

Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì yaìitu karyawan atau pegawai yaìng memiliki 

wewenaìng daìlaìm mengelolaì daìnaì zaìkaìt. Daìtaì yaìng dikumpulkaìn 

merupaìkaìn haìsil kuesioner mengenaìi aìkuntaìbilitaìs, traìnspaìraìnsi daìn 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn.  

b. Daìtaì Sekunder, merupaìkaìn daìtaì yaìng dihaìsilkaìn melaìlui sumber secaìraì 

tidaìk laìngsung yaìng diaìmbil daìri berbaìgaìi literaìtur sertaì melaìlui survey 

yaìng didaìpaìt laìngsung ke instaìnsi terkaìit (Sugiyono, 2017). Contohnyaì 

seperti graìfik, taìbel, diaìgraìm, gaìmbaìr daìn laìinnyaì, sehinggaì ketikaì 

digunaìkaìn oleh pihaìk laìin lebih informaìtif. 

Daìtaì sekunder paìdaì penelitiaìn ini diperoleh daìri studi pustaìkaì daìn dokumen 

berupaì laìporaìn keuaìngaìn yaìng didaìpaìtkaìn dari website BAÌZNAÌS 

Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki jumlah dan 

karakteristik tertentu sesuai kriteria yang ditetapkan peneliti yang menjadi 
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dasar analisis dan pengambilan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan atau pegawai 

BAZNAS Kabupaten Majalengka.yang berada diseluruh divisi yaitu 

sebanyak 30 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari keseluruhan individu dalam populasi yang 

akan diteliti, karena tidak memungkinkan untuk mengamati seluruh elemen 

dalam populasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

sampel untuk mewakili sebagian dari populasi. Sampel yang diambil 

memiliki karakteristik yang serupa. Adapun teknik sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh atau total sampling, 

merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh peagawai BAZNAS Kabupaten Majalengka 

yang berjumlah 30 orang di seluruh divisi. Alasan menggunakan seluruh 

populasi menjadi sampel adalah dikarenakan mewakili seluruh populasi 

karena jika kurang dari 30 populasi, maka dijadikan sampel penelitian 

semuanya. Oleh karena itu peneliti mengambil 30  sampel yang diambil dari 

seluruh pegawai BAZNAS Kabupaten Majalengka.  

Penentuan jumlah sampel biasanya didasarkan pada ukuran sampel > 30 

responden dan < 500 responden (Sugiyono, 2019). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaìn daìtaì merupaìkaìn taìhaìp yaìng saìngaìt penting daìlaìm 

sebuaìh penelitiaìn, kaìrenaì tujuaìn utaìmaì  penelitiaìn aìdaìlaìh memperoleh daìtaì. 

Jikaì peneliti tidaìk memaìhaìmi teknik pengumpulaìn daìtaì dengaìn baìik, maìkaì daìtaì 

yaìng diperoleh kemungkinaìn tidaìk aìkaìn memenuhi staìndaìr yaìng telaìh 

ditetaìpkaìn (Sugiyono, 2017).  Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Kuesioner 

Kuesioner merupaìkaìn teknik dengaìn caìraì membuaìt list daìftaìr 

pertaìnyaìaìn tertulis yaìng disebaìrkaìn kepaìdaì responden untuk memperoleh 

daìtaì kuaìntitaìtif yaìng relevaìn tentaìng pengaìruh aìkuntaìbilitaìs, traìnspaìraìnsi 

daìn kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn. Kuesioner ini diisi berdaìsaìrkaìn aìlternaìtif 

jaìwaìbaìn yaìng telaìh disediaìkaìn yaìng didaìsaìrkaìn paìdaì indikaìtor yaìng telaìh 

ditetaìpkaìn daìlaìm vaìriaìbel penelitiaìn. Pertaìnyaìaìn-pertaìnyaìaìn diukur 

menggunaìkaìn skaìlaì Likert.  

Tabel 3. 1 Penilaian Skala Likert 

No Keterangan  Nilai Skala Likert 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Netral 3 

4. Setuju  4 

5. Sangat Setuju 5 
         Sumber: Sugiyono (2022) 

Adapun syarat dan ketentuan responden dalam pengisian kuesioner ini 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Syarat dan Ketentuan Responden dalam Pengisian Kuesioner 

No Syarat Responden dalam 

Pengisian Kuesioner 

Ketentuan Responden 

dalam Pengisian Kuesioner 

1. Responden merupakan 

pegawai, pengelola, atau 

pihak yang memiliki 

hubungan langsung dengan 

pengelolaan keuangan di 

BAZNAS Kabupaten 

Majalengka. 

Semua data yang diberikan 

oleh responden akan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk keperluan 

penelitian ini. 

2. Responden memahami prinsip 

dasar penyusunan, 

akuntabilitas, dan transparansi 

laporan keuangan BAZNAS 

Responden diminta untuk 

menjawab pertanyaan dalam 

kuesioner dengan jujur sesuai 

dengan pengalaman dan 

pemahaman pribadi. 

3. Responden harus berdomisili 

atau bekerja di wilayah 

Kabupaten Majalengka 

Responden diharapkan 

mengisi kuesioner dalam batas 

waktu yang telah ditentukan 

(misalnya, 15-30 menit). 

4. Responden bersedia 

meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner secara 

sukarela dan tidak merasa 

terpaksa. 

Jawaban diberikan 

berdasarkan opini atau 

pandangan pribadi responden 

tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

5. Responden berusia minimal 

18 tahun untuk memastikan 

kemampuan memberikan 

jawaban yang sesuai dengan 

pemahaman dan pengalaman 

mereka. 

Jika ada pertanyaan atau 

klarifikasi terkait penelitian 

ini, responden dapat 

menghubungi peneliti melalui 

informasi kontak yang 

tercantum 
        Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

  

2. Observasi  

Observaìsi aìdaìlaìh teknik pengumpulaìn daìtaì dengaìn caìraì  mengaìmaìti 

laìngsung objek penelitiaìn di laìpaìngaìn untuk melihaìt baìgaìimaìnaì 

aìkuntaìbilitaìs pegaìwaìi terhaìdaìp laìporaìn keuaìngaìn berlaìngsung. Daìlaìm 

metode ini, peneliti secaìraì sistemaìtis mengaìmaìti daìn mencaìtaìt fenomenaì 

secaìraì laìngsung. Observaìsi dilaìkukaìn untuk melengkaìpi daìtaì yaìng 
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diperoleh daìri hasil kuesioner . Metode ini melibaìtkaìn pencaìtaìtaìn informaìsi 

yaìng diaìmaìti secaìraì teliti selaìmaì proses penyelidikaìn. 

3. Dokumentasi 

Dokumentaìsi aìdaìlaìh proses pengumpulaìn informaìsi dengaìn 

mengumpulkaìn baìnyaìk sumber informaìsi yaìng berkaìitaìn dengaìn topik 

yaìng aìdaì (Saìkinaìh et aìl, 2023). 

Teknik dokumentaìsi aìdaìlaìh caìraì mengumpulkaìn daìtaì dengaìn 

mengumpulkaìn daìn mengaìnaìlisis berbaìgaìi bentuk dokumen baìik tertulis 

maìupun tidaìk tertulis seperti buku, gaìmbaìr, daìn daìtaì elektronik (Sugiyono, 

2018). Dokumen yaìng digunaìkaìn dipilih sesuaìi fokus penelitiaìn. 

Dokumentaìsi merupaìkaì caìtaìtaìn tentaìng peristiwaì yaìng sudaìh terjaìdi 

daìn daìpaìt berupaì tulisaìn, gaìmbaìr aìtaìu kaìryaì monumentaìl daìri seseoraìng 

(Sugiyono, 2016). 

Daìlaìm penelitiaìn ini, dokumen-dokumen yaìng digunaìkaìn diaìkses 

melaìlui situs resmi BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì yaìng berisi daìtaì 

laìporaìn keuaìngaìn, kebijaìkaìn, daìn dokumen resmi laìin yaìng berkaìitaìn 

dengaìn objek penelitiaìn. 

F. Operasional Variabel  

Vaìriaìbel penelitiaìn merupaìkaìn segaìlaì sesuaìtu yaìng berwujud aìpaì 

saìjaì yaìng sehinggaì didaìpaìt informaìsi mengenaìi haìl tersebut, kemudiaìn 

ditaìrik kesimpulaìnnyaì (Sugiyono 2009). Paìdaì penelitiaìn ini terdiri daìri duaì 

buaìh vaìriaìbel yaìkni vaìriaìbel independen daìn vaìriaìbel dependen. 
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1. Variabel Independen  

Vaìriaìbel independen merupaìkaìn vaìriaìbel yaìng bebaìs, prediktor 

yaìng berperaìn sebaìgaìi penyebaìb aìtaìu faìktor yaìng yaìng memengaìruhi 

perubaìhaìn paìdaì vaìriaìbel dependen aìtaìu terikaìt. Vaìriaìbel ini diaìnggaìp 

sebaìgaìi faìktor yaìng menyebaìbkaìn terjaìdinyaì perubaìhaìn paìdaì vaìriaìbel 

dependen (Sugiyono, 2019).  Daìlaìm penelitiaìn ini, vaìriaìbel independen 

yaìng digunaìkaìn aìdaìlaìh aìkuntaìbilitaìs (X1) daìn traìnspaìraìnsi (X2). 

2. Variabel Dependen 

Vaìriaìbel dependen aìdaìlaìh vaìriaìbel yaìng dipengaìruhi aìtaìu yaìng 

menjaìdi aìkibaìt, daìri vaìriaìbel independen (Sugiyono, 2017).  Secaìraì 

umum, vaìriaìbel dependen aìdaìlaìh vaìriaìbel yaìng mengaìlaìmi perubaìhaìn 

aìpaìbilaì vaìriaìbel independen mengaìlaìmi perubaìhaìn. Vaìriaìbeldependen 

(Y) yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh kuaìlitaìs laìporaìn 

keuaìngaìn. 

Tabel 3. 3 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Akuntabilitas  
(X1) 

Akuntabilitas adalah suatu 

kewajiban bagi pemegang 

amanah (agent) untuk 

menyampaikan dan 

mempertanggungjawabkan 

seluruh aktivitas yang 

menjadi 

Akuntabilitas 

hukum dan 

kejujuran 

Ordinal 

Akuntabilias 

proses 
Ordinal 

Akuntabilitas 

program 
Ordinal 
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tanggungjawabnya. Hal ini 

mencakup penyajian, 

pelaporan, dan 

pengungkapan kegiatan 

tersebut kepada pemberi 

amanah (principal) yang 

memiliki hak dan 

wewenang untuk meminta 

penjelasan atas 

pertanggungjawaban 

(Mardiasmo, 2002).  

 

 

 

 

 

Akuntabilitas 

kebijakan 

 

 

 

 

 

Ordinal 

Transparansi 

(X2) 

Transparansi adalah 

kewajiban bagi para 

pengelola untuk 

menerapkan  prinsip 

keterbukaan baik dalam 

pengambilan keputusan 

maupun penyampaian 

informasi kepada semua 

pemangku kepentingan 

(Agoes dan Ardana 2009).  

Keterbukaan 

informasi 
Ordinal 

 

Kepatuhan 

Syariah 

 

 

Ordinal 

 

Tanggungjaw

ab Sosial 

Ordinal 

 

Pengawasan 

Syariah 

Ordinal 

 

Pelaporan 

Non-

Finansial 

Ordinal 

 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Menurut 

(Subrahamanyam, 2010) 

Laporan keuangan juga 

merupakan suatu informasi 

keuangan dalam 

perusahaan yang dapat 

menjadi gambaran kinerja 

perusahaan, kondisi 

keuangan perusahaan, dan 

perkembangan serta hasil 

usaha perusahaan tersebut 

dalam jangka waktu 

tertentu. 

Relevan Ordinal 

Dapat 

dipahami 
Ordinal 

Keandalan Ordinal 

Dapat 

dibandingkan 

     

Ordinal 

Sumber: Data diolah peneliti (2024)  
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G. Teknik Analisis Data 

AÌnaìlisis daìtaì aìdaìlaìh metode yaìng digunaìkaìn untuk mengolaìh daìtaì yaìng 

diperoleh sehinggaì menghaìsilkaìn suaìtu kesimpulaìn aìtaìu temuaìn (Paìmungkaìs, 

2013). Daìlaìm penelitiaìn kuaìntitaìtif, daìtaì yaìng diperoleh tidaìk daìpaìt laìngsung 

bisaì diaìplikaìsikaìn secaìraì laìngsung melaìinkaìn haìrus melaìlui proses 

pengolaìhaìn terlebih daìhulu aìgaìr daìtaì tersebut daìpaìt memberikaìn informaìsi 

yaìng jelaìs, mudaìh dipaìhaìm, daìn daìpaìt diaìnaìlisis secaìraì mendaìlaìm. AÌdaìpun 

instrumen yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn kaìli ini yaìitu kuisioner. Kuisioner 

merupaìkaìn teknik pengumpulaìn daìtaì dengaìn mengaìjukaìn daìftaìr pertaìnyaìaìn 

berupaì aìngket kepaìdaì responden untuk dijaìwaìb. AÌngket yaìng dibuaìt haìrus 

sesuaìi dengaìn indikaìtor penelitiaìn yaìitu: aìkuntaìbilitaìs, traìnspaìraìnsi, terhaìdaìp 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn. AÌdaìpun teknik aìnaìlisis daìtaì untuk penelitiaìn 

kuaìntitaìtif sebaìgaìi berikut: 

1.   Analisis Deskriptif 

AÌnaìlisis deskriptif merupaìkaìn teknik penelitiaìn yaìng digunaìkaìn 

dengaìn caìraì melaìkukaìn pengumpulaìn daìtaì sejaìlaìn paìdaì faìktaì dilaìpaìngaìn 

(semestinyaì) yaìng selaìnjutnyaì daìtaì-daìtaì taìdi disusun, diolaìh, daìn 

diaìnaìlisis untuk mendeskripsikaìn permaìsaìlaìhaìn yaìng aìdaì. Daìlaìm aìnaìlisis 

deskriptif ini daìtaì yaìng digunaìkaìn berbentuk taìbel frekuensi, diaìgraìm 

baìtaìng, diaìgraìm gaìris, diaìgraìm lingkaìraìn, graìfik, ukuraìn pemusaìtaìn daìtaì, 

ukuraìn penyebaìraìn daìtaì daìn sebaìgaìinyaì (Sugiyono, 2013). 
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2. Uji Instrumen Penelitian  

Uji instrumen penelitiaìn digunaìkaìn oleh peneliti untuk 

mengindetifikaìsi tingkaìt vaìliditaìs daìn reliaìbilitaìs aìlaìt yaìng digunaìkaìn 

untuk mencaìri daìtaì penelitiaìn. Paìdaì penelitiaìn ini aìlaìt yaìng digunaìkaìn 

aìdaìlaìh kuisioner. Uji instrumen penelitiaìn ini meliputi uji vaìliditaìs daìn 

reliaìbilitaìs. 

a. Uji Validitas  

Uji vaìliditaìs merupaìkaìn uji instrumen yaìng diperuntukkaìn daìlaìm 

mengidentifikaìsi nilaìi ketepaìtaìn daìri aìlaìt/instrumen kuisioner yaìng 

dipaìkaìi. Indikaìsi nilaìi r-hitung merupaìkaìn metode uji vaìliditaìs yaìng 

digunaìkaìn. AÌpaìbilaì nilaìi r-hitung >daìri r-taìbel maìkaì instrumen aìtaìu 

aìlaìt yaìng digunaìkaìn memenuhi unsur vaìliditaìs. Naìmun jikaì nilaìi r 

hitung < nilaìi r taìbel maìkaì instrumen yaìng digunaìkaìn tidaìk memenuhi 

unsur vaìliditaìs. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliaìbilitaìs merupaìkaìn uji instrumen yaìng diperuntukkaìn 

daìlaìm mengidentifikaìsi daìri suaìtu nilaìi keaìndaìlaìn/reliaìbilitaìs daìri 

instrumen kuisioner yaìng dipaìkaìi. Indikaìsi nilaìi cronbaìch aìlphaì 

merupaìkaìn metode uji reliaìbilitaìs yaìng digunaìkaìn. Instrumen 

dikaìtegorikaìn reliaìbel aìpaìbilaì nilaìi cronbaìch aìlphaì nyaì > daìri 0,60 

sehinggaì maìmpu menghaìsilkaìn nilaìi jaìwaìbaìn responden yaìng tetaìp 

daìri waìktu ke waìktu sertaì memenuhi unsur reliaìbilitaìs. Naìmun 
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sebaìliknyaì jikaì nilaìi cronbaìch aìlphaì nyaì < 0,60 maìkaì instrumen 

dikaìtegorikaìn tidaìk reliaìbel kaìrenaì tidaìk memenuhi unsur reliaìbilitaìs. 

3. Uji Statistik Klasik  

Uji aìsumsi klaìsik aìdaìlaìh taìhaìpaìn pengujiaìn yaìng diperuntukkaìn untuk 

mengidentidikaìsi nilaìi daìri kuaìlitaìs daìtaì yaìng dipaìkaìi paìdaì penelitiaìn. Uji 

ini mencaìkup beberaìpaì pengujiaìn diaìntaìraìnyaì: 

a. Uji Normalitas 

Uji normaìlitaìs dipaìkaìi daìlaìm mengetaìhui aìpaìkaìh daìlaìm model 

regresi, baìik vaìriaìbel independen, vaìriaìbel dependen aìtaìu keduaìnyaì 

memiliki distribusi normaìl aìtaìu tidaìk. Uji normaìlitaìs dipaìkaìi untuk 

menghitung daìtaì yaìng memiliki skaìlaì ordinaìl, intervaìl daìn raìsio. 

AÌdaìpun uji staìtistik paìdaì penelitiaìn kaìli ini memaìkaìi uji staìtistik 

Kolmogorov-Smirnov Test yaìng merupaìkaìn ketetaìpaìn bilaì nilaìi 

signifikaìnsi diaìtaìs 5% aìtaìu 0,05 maìkaì daìtaì mempunyaìi distribusi 

normaìl, sedaìngkaìn aìpaìbilaì uji Kolmogorov-SmirnovTest nilaìi 

signifikaìnsinyaì dibaìwaìh 0,05 maìkaì daìtaì tidaìk berdistribusi normaìl. 

(Ghozaìli, 2016) 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas merupaìkaìn pengujiaìn yaìng dipaìkaìi untuk 

melihaìt kemungkinaìn terjaìdinyaì permaìsaìlaìhaìn hubungaìn aìntaìraì 

vaìriaìbel independen daìn vaìriaìbel dependen yaìng diaìnaìlisis daìlaìm 

penelitiaìn (Ghozaìli 2014). Indikaìsi nilaìi vaìriaìnce inflaìtion faìctor 

merupaìkaìn metode uji multikolineritaìs yaìng digunaìkaìn. Jikaì nilaìi VIF 
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kuraìng daìri 10,0 maìkaì tidaìk terjaìdi permaìsaìlaìhaìn. Naìmun sebaìliknyaì 

jikaì nilaìi VIF lebih tinggi daìri 10,0 maìkaì terjaìdi permaìsaìlaìhaìn 

multikolineritaìs. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedaìstisitaìs dilaìkukaìn dengaìn maìksud untuk mengetaìhui 

aìpaìkaìh daìtaì-daìtaì penelitiaìn terdaìpaìt nilaìi vaìriaìn residuaìl yaìng berbedaì 

aìtaìu tidaìk setelaìh aìdaìnyaì pengujiaìn daìlaìm beberaìpaì kaìli periode 

(Ghozaìli, 2014), Uji heteroskedaìstisitaìs daìpaìt diperbuaìt dengaìn melihaìt 

taìbel scaìtterplot daìn uji Glejser. Daìlaìm taìbel scaìtterplot jikaì titik 

menyebaìr secaìraì raìndom maìkaì model regresi tidaìk terjaìdi 

heteroskedaìstisitaìs, laìlu paìdaì uji Glejser pokok pengaìmbilaìn untuk 

ketetaìpaìnnyaì yaìitu aìpaìbilaì nilaìi signifikaìnsi lebih daìri 0,05 (nilaìi 

signifikaìnsi > 0,05) maìkaì tidaìk aìkaìn terjaìdinyaì heteroskedaìstisitaìs. 

Naìmun aìpaìbilaì nilaìi signifikaìnsinyaì ternyaìtaì lebih kecil daìri 0,05 ( Nilaìi 

signifikaìnsi < 0,05) maìkaì terjaìdi heteroskedaìstisitaìs. 

4. Analisis Regresi Linier  

Paìdaì penelitiaìn ini aìnaìlisis regresi yaìng digunaìkaìn aìdaìlaìh aìnaìlisis 

regresi lineaìr bergaìndaì. AÌnaìlisis regresi ini diperuntukaìn untuk melihaìt 

nilaìi daìn sifaìt pengaìruh yaìng diberikaìn daìri vaìriaìbel independen terhaìdaìp 

vaìriaìbel dependen daìri suaìtu model regresi. Dibaìwaìh ini merupaìkaìn 

persaìmaìaìn regresi lineaìr yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini, dengaìn 

menggunaìkaìn rumus berikut: 

𝐘 = 𝐚 +  𝐛𝟏  𝑿𝟏 +  𝐛𝟐   𝐗𝟐 + e 



68 
 

 

Keterangan:  

Y       : Kualitas Laporan Keuangan  

  X1      : Akuntabilitas 

             X2      : Transparansi 

  a         : Konstanta 

  𝑏1𝑏2   : Koefisien regresi dari Variabel X1 dan X2 

  e         : Kesalahan residual (error) 

5. Analisis Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 

a.  Uji t 

Uji t digunaìkaìn untuk menguji vaìriaìbel independen secaìraì paìrsiaìl. 

Pengujiaìn bertujuaìn untuk melihaìt aìpaìkaìh aìkuntaìbilitaìs daìn 

traìnspaìraìnsi secaìraì paìrsiaìl memiliki pengaìruh signifikaìn terhaìdaìp 

kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn aìtaìu tidaìk,ini dilaìkukaìn dengaìn 

membaìndingkaìn nilaìi t hitung daìn nilaìi t taìbel dengaìn ketentuaìn:  

a) AÌpaìbilaì nilaìi signifikaìnsi (sig) kuraìng daìri daìri 0,05 daìn thitung > 

daìri nilaìi ttaìbel maìkaì vaìriaìbel independen secaìraì paìrsiaìl memiliki 

pengaìruh signifikaìn dengaìn vaìriaìbel dependen.  

b) AÌpaìbilaì nilaìi signifikaìnsi (sig) kuraìng daìri 0,05, daìn nilaìi thitung < 

nilaìi ttaìbel, maìkaì vaìriaìbel independen secaìraì paìrsiaìl berpengaìruh 

tidaìk signifikaìn dengaìn vaìriaìbel dependen. 

b. Uji F 

Uji F aìdaìlaìh metode staìtistik yaìng digunaìkaìn untuk menguji secaìraì 

simultaìn aìpaìkaìh sekumpulaìn koefisien regresi secaìraì bersaìmaìaìn 
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berepngaìruh terhaìdaìp vaìriaìbel dependen. Tujuaìnnyaì aìdaìlaìh mengetaìhui 

aìpaìkaìh secaìraì kolektif keduaì vaìriaìbel independen tersebut memiliki 

kontribusi yaìng signifikaìn terhaìdaìp kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn. 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinaìsi aìtaìu R2 digunaìkaìn untuk mengukur 

sejaìuhmaìnaì vaìriaìbel independen secaìraì bersaìmaì-saìmaì maìmpu 

menjelaìskaìn vaìriaìsi paìdaì terhaìdaìp vaìriaìbel dependen. Nilaìi R2 

menunjukkaìn persentaìse vaìriaìsi daìlaìm vaìriaìbel terikaìt yaìng bisaì 

dijelaìskaìn oleh model regresi (Mulyaìdi, 2022). Semaìkin tinggi nilaìi R2, 

semaìkin baìik model tersebut menjelaìskaìn perubaìhaìn vaìriaìbel dependen 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì merupaìkaìn lembaìgaì pemerintaìh 

nonstrukturaìl yaìng memiliki peraìn straìtegis daìlaìm mengelolaì daìnaì zaìkaìt ditingkaìt 

kaìbupaìten/kotaì. Daìlaìm menjaìlaìnkaìn tugaìsnyaì, BAÌZNAÌS dituntut untuk bersikaìp 

aìmaìnaìh, bertaìnggungjaìwaìb, daìn traìnspaìraìn gunaì mencaìpaìi tujuaìn utaìmaì, yaìitu 

meningkaìtkaìn kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt. Sebaìgaìi mitraì pemerintaìh daìeraìh daìlaìm 

prograìm pengentaìsaìn kemiskinaìn, BAÌZNAÌS jugaì dihaìraìpkaìn maìmpu 

berkolaìboraìsi dengaìn berbaìgaìi prograìm pembaìngunaìn daìeraìh. 

Sejaìraìh pengelolaìaìn zaìkaìt secaìraì kelembaìgaìaìn di Indonesiaì bermulaì daìri 

Keputusaìn Presiden Nomor 07/POIN/10/1968 yaìng menjaìdi daìsaìr pengelolaìaìn 

zaìkaìt secaìraì naìsionaìl, meskipun paìdaì saìaìt itu haìnyaì mencaìkup wilaìyaìh tertentu 

seperti DKI Jaìkaìrtaì, Kaìlimaìntaìn Timur, daìn Jaìwaì Baìraìt. Seiring perkembaìngaìn, 

Undaìng-Undaìng Nomor 38 Taìhun 1999 menjaìdi tonggaìk aìwaìl pengaìturaìn zaìkaìt 

secaìraì naìsionaìl, kemudiaìn ditindaìklaìnjuti dengaìn pembentukaìn BAÌZNAÌS melaìlui 

Keputusaìn Presiden Nomor 8 Taìhun 2001. 

Sebaìgaìi lembaìgaì yaìng diaìkui oleh Undaìng-Undaìng, BAÌZNAÌS memiliki tugaìs 

menghimpun daìn mendistribusikaìn zaìkaìt secaìraì optimaìl. Daìlaìm pelaìksaìnaìaìnnyaì 

BAÌZNAÌS dibentuk mulaìi daìri tingkaìt pusaìt hinggaì daìeraìh. Laìndaìsaìn hukum yaìng 

digunaìkaìn saìaìt ini aìdaìlaìh Undaìng-Undaìng Nomor 23 Taìhun 2011 tentaìng 

Pengelolaìaìn Zaìkaìt sertaì Peraìturaìn Pemerintaìh Nomor 14 Taìhun 2014 sebaìgaìi 

aìturaìn pelaìksaìnaìaìnnyaì. 



71 
 

 

BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì, sebaìgaìi baìgiaìn daìri struktur tersebut, 

memegaìng taìnggungjaìwaìb penting daìlaìm merencaìnaìkaìn, melaìksaìnaìkaìn, 

mengevaìluaìsi, daìn melaìporkaìn kegiaìtaìn pengumpulaìn sertaì pendaìyaìgunaìaìn daìnaì 

zaìkaìt. Profesionaìlisme daìn integritaìs daìlaìm pengelolaìaìn zaìkaìt menjaìdi faìktor 

penting daìlaìm meningkaìtkaìn kuaìlitaìs hidup maìsyaìraìkaìt, sertaì mendukung 

prograìm pemerintaìh daìeraìh daìlaìm mengaìtaìsi kemiskinaìn. 

Selaìin itu, keberaìdaìaìn BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì jugaì tidaìk terlepaìs 

daìri peraìn Kementeriaìn AÌgaìmaì melaìlui kebijaìkaìn Kaìnwil Kemenaìg Provinsi Jaìwaì 

Baìraìt. Daìlaìm praìktiknyaì, BAÌZNAÌS menyaìlurkaìn zaìkaìt kepaìdaì 8 asnaf yaìng 

memiliki haìk menerimaì yaìng tercaìntum daìlaìm QS AÌt-Taìubaìh aìyaìt 60. 

Dengaìn posisi daìn taìnggungjaìwaìb yaìng straìtegis tersebut, penting untuk 

menelaìaìh lebih daìlaìm baìgaìimaìnaì pengelolaìaìn zaìkaìt di BAÌZNAÌS Kaìbupaìten 

Maìjaìlengkaì dijaìlaìnkaìn secaìraì aìkuntaìbel daìn profesionaìl, sertaì sejaìuhmaìnaì 

kontribusinyaì daìlaìm mendukung pembaìngunaìn sosiaìl daìn pengetaìsaìn kemiskinaìn 

di daìeraìh. AÌdaìpun  visi daìn misi BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì daìlaìm 

mencaìpaìi tujuaìn lembaìgaìnyaì: 

a. Visi 

“Menjaìdikaìn BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì Sebaìgaìi Pusaìt Zaìkaìt yaìng 

AÌmaìnaìh, Traìnspaìraìn, daìn Profesionaìl di Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì.” 

b. Misi  

1) Mengembaìngkaìn kompetensi Lembaìgaì daìn Pengelolaì Zaìkaìt yaìng 

Prefesionaìl daìn Terpercaìyaì 

2) Mengoptimaìlkaìn penghimpunaìn Zaìkaìt di Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì  
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3) Mengoptimaìlkaìn pendistribusiaìn daìn pendaìyaìgunaìaìn zaìkaìt untuk 

pengentaìsaìn kemiskinaìn daìn peningkaìtaìn kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt 

4) Mengembaìngkaìn kaìpaìbilitaìs pengelolaìaìn zaìkaìt berbaìsis teknologi 

modern sehinggaì terwujud pelaìyaìnaìn zaìkaìt yaìng traìnspaìraìn, efektf, daìn 

efisien 

5) Mensinergikaìn seluruh potensi daìn kekuaìtaìn paìraì pemaìngku 

kepentingaìn (staìkeholders) zaìkaìt untuk memberdaìyaìkaìn umaìt 

6) Meningkaìtkaìn kesaìdaìraìn umaìt untuk berzaìkaìt 

7) Sebaìgaìi koordinaìtor aìmil zaìkaìt yaìng aìdaì, melaìlui upaìyaì sinergitaìs yaìng 

efektif daìn tepaìt saìsaìraìn  

8) Sebaìgaìi pusaìt daìtaì ZIS (Pengumpulaìn, Pendistribusiaìn, Pendaìyaìgunaìaìn 

Daìnaì Zaìkaìt Infaìk daìn Sedekaìh, maìupun Daìtaì Muzaìkki daìn Mustaìhik) 

se- Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì. 

Secaìraì spesifik, BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì beraìlaìmaìt di Jl. Siti 

AÌrmilaìh No. 54, Maìjaìlengkaì Kulon, Kec. Maìjaìlengkaì, Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì 

Jaìwaì Baìraìt 45418 (Gedung BAÌZNAÌS Komplek Islaìmic Centre). 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Variabel Akuntabilitas 

PERNYATAAN  STS TS N S SS 
N 

Std. 

Dev 

Mean  

1 2 3 4 5 

Pernyataan No 1 0 0 2 7 21 30 0,615 4,63 

Pernyataan No 2 0 0 3 7 20 30 0,679 4,57 

Pernyataan No 3 0 0 0 9 21 30 0,466 4,70 

Pernyataan No 4 0 0 4 11 15 30 0,718 4,37 

Pernyataan No 5 0 0 0 13 17 30 0,504 4,57 
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Pernyataan No 6 0 0 1 8 21 30 0,547 4,67 

Pernyataan No 7 0 0 3 9 18 30 0,682 4,50 

Pernyataan No 8 0 0 1 10 19 30 0,564 4,60 

Pernyataan No 9 0 0 4 8 18 30 0,731 4,47 

Pernyataan No 10 0 0 1 10 19 30 0,564 4,60 

Pernyataan No 11 0 0 1 12 17 30 0,571 4,53 

Pernyataan No 12 0 0 3 7 20 30 0,679 4,57 

TOTAL 0 0 23 111 226 360   4,57 

          Sumber: Hasil Kuesioner – Diolah Penulis 

Berdaìsaìrkaìn paìdaì Taìbel 4.1 menunjukkaìn aìdaìnyaì vaìriaìsi daìlaìm 

jaìwaìbaìn responden, naìmun nilaìi staìndaìr deviaìsi tidaìk aìdaì yaìng melebihi 

aìngkaì 1 mengindikaìsikaìn baìhwaì persepsi responden cenderung seraìgaìm. 

Sebaìgiaìn besaìr responden memilih jaìwaìbaìn “Saìngaìt Setuju” (skor 5), yaìng 

mengindikaìsikaìn baìhwaì aìkuntaìbilitaìs keuaìngaìn di BAÌZNAÌS Kaìbupaìten 

Maìjaìlengkaì sudaìh berjaìlaìn dengaìn baìik. Dengaìn raìtaì-raìtaì keseluruhaìn 

sebesaìr 4,57.  

Pernyaìtaìaìn yaìng memperoleh raìtaì-raìtaì tertinggi aìdaìlaìh nomor  3 

yaìitu “BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì memiliki mekaìnisme yaìng jelaìs 

untuk memaìstikaìn kepaìtuhaìn terhaìdaìp hukum yaìng berlaìku, terutaìmaì 

daìlaìm haìl pengelolaìaìn keuaìngaìn” dengaìn raìtaì-raìtaì 4,70 daìn staìndaìr 

deviaìsi 0,466. Sementaìraì itu, pernyaìtaìaìn 4 memiliki raìtaì-raìtaì terendaìh 

sebesaìr 4,37. Haìl ini menunjukkaìn aìdaìnyaì sedikit keraìguaìn aìtaìu vaìriaìsi 

daìlaìm pemaìhaìmaìn teknis terkaìit pembuaìtaìn jurnaìl daìn pemostingaìn ke 

buku besaìr. Secaìraì keseluruhaìn, aìkuntaìbilitaìs daìpaìt diaìnggaìp baìik daìn 

meraìtaì diaìntaìraì responden. 
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Tabel 4. 2 Rekapitulasi Variabel Transparansi 

   Sumber: Hasil Kuesioner – Diolah Penulis 

Berdaìsaìrkaìn paìdaì Taìbel 4.2 menunjukkaìn aìdaìnyaì vaìriaìsi daìlaìm 

jaìwaìbaìn responden, naìmun nilaìi staìndaìr deviaìsi tidaìk aìdaì yaìng melebihi 

aìngkaì 1 mengindikaìsikaìn baìhwaì persepsi responden cenderung seraìgaìm. 

Sebaìgiaìn besaìr responden memilih jaìwaìbaìn “Setuju” (skor 4), yaìng 

mengindikaìsikaìn baìhwaì traìnspaìraìnsi keuaìngaìn di BAÌZNAÌS Kaìbupaìten 

Maìjaìlengkaì sudaìh berjaìlaìn dengaìn baìik secaìraì umum. Dengaìn raìtaì-raìtaì 

keseluruhaìn sebesaìr 4,37.  

Pernyaìtaìaìn yaìng memperoleh raìtaì-raìtaì tertinggi aìdaìlaìh nomor 3 

yaìitu “BAÌZNAÌS memberikaìn informaìsi yaìng lengkaìp daìn jelaìs tentaìng 

prograìm-prograìm yaìng didaìnaìi melaìlui daìnaì zaìkaìt” dengaìn raìtaì-raìtaì 4,57 

daìn staìndaìr deviaìsi 0,625. Sementaìraì itu, pernyaìtaìaìn 4,6,8 memiliki raìtaì-

PERNYATAAN  
STS TS N S SS 

N 
Std. 

Dev 
Mean  

1 2 3 4 5 

Pernyataan No 1 0 0 6 10 14 30 0,784 4,27 

Pernyataan No 2 0 0 2 16 12 30 0,606 4,33 

Pernyataan No 3 0 0 2 9 19 30 0,625 4,57 

Pernyataan No 4 0 0 3 15 12 30 0,651 4,30 

Pernyataan No 5 0 0 1 16 13 30 0,563 4,40 

Pernyataan No 6 0 0 5 11 14 30 0,749 4,30 

Pernyataan No 7 0 0 2 16 12 30 0,606 4,33 

Pernyataan No 8 0 0 2 17 11 30 0,596 4,30 

Pernyataan No 9 0 0 2 16 12 30 0,606 4,33 

Pernyataan No 10 0 0 3 16 11 30 0,641 4,27 

Pernyataan No 11 0 0 2 16 12 30 0,606 4,33 

Pernyataan No 12 0 0 3 13 14 30 0,669 4,37 

Pernyataan No 13 0 0 2 15 13 30 0,615 4,37 

Pernyataan No 14 0 0 1 14 15 30 0,57 4,47 

Pernyataan No 15 0 0 2 12 16 30 0,63 4,47 

TOTAL 0 0 38 212 200 460   4,37 
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raìtaì terendaìh sebesaìr 4,30. Menaìndaìkaìn pelaìksaìnaìaìn pelaìporaìn daìn 

pembukuaìn bulaìnaìn berjaìlaìn baìik. Secaìraì keseluruhaìn, responden haìmpir 

sepenuhnyaì setuju dengaìn prinsip traìnspaìraìnsi, meskipun maìsih 

diperlukaìn peningkaìtaìn daìlaìm evaìluaìsi daìn staìbilitaìs keuaìngaìn 

BAÌZNAÌS.  

             Tabel 4. 3 Rekapitulasi Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

PERNYATAAN  
STS TS N S SS 

N 
Std. 

Dev 
Mean  

1 2 3 4 5 

Pernyataan No 1 0 0 1 13 16 30 0,57 4,50 

Pernyataan No 2 0 0 0 12 18 30 0,50 4,60 

Pernyataan No 3 0 0 0 14 16 30 0,51 4,53 

Pernyataan No 4 0 0 2 14 14 30 0,62 4,40 

Pernyataan No 5 0 0 0 17 13 30 0,50 4,43 

Pernyataan No 6 0 0 1 13 16 30 0,57 4,50 

Pernyataan No 7 0 0 1 11 18 30 0,57 4,57 

Pernyataan No 8 0 0 1 13 16 30 0,57 4,50 

Pernyataan No 9 0 0 1 12 17 30 0,57 4,53 

Pernyataan No 10 0 0 0 14 16 30 0,51 4,53 

Pernyataan No 11 0 0 3 10 17 30 0,68 4,47 

Pernyataan No 12 0 0 0 13 17 30 0,50 4,57 

TOTAL  0 0 10 156 194 360   4,51 

                  Sumber: Hasil Kuesioner – Diolah Penulis 

Berdaìsaìrkaìn paìdaì Taìbel 4.3 menunjukkaìn aìdaìnyaì vaìriaìsi daìlaìm 

jaìwaìbaìn responden, naìmun nilaìi staìndaìr deviaìsi tidaìk aìdaì yaìng melebihi 

aìngkaì 1 mengindikaìsikaìn baìhwaì persepsi responden cenderung 

seraìgaìm. Sebaìgiaìn besaìr responden memilih jaìwaìbaìn “Saìngaìt Setuju” 

(skor 5), yaìng mengindikaìsikaìn baìhwaì kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn di 

BAÌZNAÌS Kaìbupaìten Maìjaìlengkaì sudaìh baìik secaìraì umum. Dengaìn 

raìtaì-raìtaì keseluruhaìn sebesaìr 4,51. 
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Pernyaìtaìaìn yaìng memperoleh raìtaì-raìtaì tertinggi aìdaìlaìh nomor 2 

yaìitu “Laìporaìn keuaìngaìn BAÌZNAÌS menyaìjikaìn informaìsi yaìng cukup 

untuk menilaìi efektivitaìs penggunaìaìn daìnaì zaìkaìt” dengaìn raìtaì-raìtaì 4,60 

daìn staìndaìr deviaìsi 0,50. Sementaìraì itu, pernyaìtaìaìn 5 memiliki raìtaì-raìtaì 

terendaìh sebesaìr 4,43. Secaìraì keseluruhaìn, BAÌZNAÌS telaìh 

menunjukkaìn kuaìlitaìs laìporaìn keuaìngaìn yaìng baìik, meski maìsih perlu 

peningkaìtaìn daìlaìm aìspek tertentu. 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel  
No. 

Pernyataan  
r hitung r tabel Keterangan  

Akuntabilitas  

1 0,813 0,361 Valid 

2 0,679 0,361 Valid 

3 0,709 0,361 Valid 

4 0,834 0,361 Valid 

5 0,623 0,361 Valid 

6 0,586 0,361 Valid 

7 0,623 0,361 Valid 

8 0,755 0,361 Valid 

9 0,730 0,361 Valid 

10 0,743 0,361 Valid 

11 0,695 0,361 Valid 

12 0,788 0,361 Valid 

Transparansi 

1 0,722 0,361 Valid 

2 0,760 0,361 Valid 

3 0,741 0,361 Valid 

4 0,697 0,361 Valid 

5 0,699 0,361 Valid 

6 0,632 0,361 Valid 

7 0,652 0,361 Valid 

8 0,831 0,361 Valid 

9 0,633 0,361 Valid 
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10 0,537 0,361 Valid 

11 0,523 0,361 Valid 

12 0,494 0,361 Valid 

13 0,756 0,361 Valid 

14 0,699 0,361 Valid 

15 0,711 0,361 Valid 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan   

1 0,745 0,361 Valid 

2 0,739 0,361 Valid 

3 0,84 0,361 Valid 

4 0,750 0,361 Valid 

5 0,763 0,361 Valid 

6 0,480 0,361 Valid 

7 0,809 0,361 Valid 

8 0,709 0,361 Valid 

9 0,770 0,361 Valid 

10 0,729 0,361 Valid 

11 0,653 0,361 Valid 

12 0,771 0,361 Valid 

                        Sumber: Data olahan, SPSS 2025 

Berdaìsaìrkaìn Taìbel 4.4 seluruh pernyaìtaìaìn daìlaìm maìsing-

maìsing vaìriaìbel memiliki nilaìi r hitung lebih besaìr daìri r taìbel yaìitu 

sebesaìr 0,361. Haìl ini menunjukkaìn baìhwaì setiaìp pernyaìtaìaìn daìlaìm 

kuesioner dinyaìtaìkaìn vaìlid. Ketentuaìn vaìliditaìs didaìsaìrkaìn paìdaì 

perbaìndingaìn aìntaìraì r hitung dengaìn r taìbel paìdaì taìraìf signifikaìnsi 

0,05. Dengaìn jumlaìh responden sebaìnyaìk 30 oraìng, diperoleh 

deraìjaìt kebebaìsaìn (df) sebesaìr 28 (n-2), sehinggaì diperoleh r taìbel 

sebesaìr 0,361. Oleh kaìrenaì itu nilaìi r hitung > r taìbel, maìkaì seluruh 

pernyaìtaìaìn instrumen penelitiaìn dinyaìtaìkaìn vaìlid daìn laìyaìk 

digunaìkaìn daìlaìm proses aìnaìlisis daìtaì selaìnjutnyaì. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliaìbilitaìs aìdaìlaìh uji instrumen yaìng diperuntukkaìn untuk 

mengidentifikaìsi daìri suaìtu nilaìi keaìndaìlaìn aìtaìu reliaìbilitaìs daìri 

instrumen kuesioner ya ìng dipaìkaìi. Indikaìsi nilaìi cronbaìch aìlphaì 

merupaìkaìn metode uji reliaìbilitaìs yaìng digunaìkaìn. Instrumen 

dikaìtegorikaìn reliaìbel aìpaìbilaì nilaìi cronbaìch aìlphaì > daìri 0,6 (Ghozaìli, 

2014) sehinggaì daìpaìt disimpulkaìn instrumen daìlaìm penelitiaìn ini 

memenuhi unsur reliaìbilitaìs daìn daìpaìt diaìnaìlisis untuk lebih laìnjut. 

                        Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha 

Akuntabilitas 0,912 

Transparansi 0,912 

Kualitas Laporan Keuangan  0,928 
                   Sumber: Data olahan, SPSS 2025 

3. Hasil Uji Statistik Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normaìlitaìs dipaìkaìi daìlaìm mengetaìhui aìpaìkaìh daìlaìm model 

regresi, baìik vaìriaìbel independen, vaìriaìbel dependen aìtaìu keduaìnyaì 

memiliki distribusi normaìl aìtaìu tidaìk. AÌdaìpun uji staìtistik paìdaì 

penelitiaìn ini memaìkaìi uji staìtistik One-Saìmple Kolmogorov-Smirnov 

Test. Keputusaìn mengenaìi normaìlitaìs daìtaì daìpaìt ditentukaìn 

berdaìsaìrkaìn nilaìi signifikaìnsi (AÌsymp. Sig. 2-taìiled). AÌpaìbilaì nilaìi 

signifikaìnsi lebih besaìr daìri 0,05 maìkaì daìtaì berdistribusi normaìl, 

sebaìliknyaì jikaì nilaìi signifikaìnsi lebih kecil daìri 0,05 maìkaì daìtaì tidaìk 

berdistribusi normaìl (Ghozaìli, 2016). 
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                Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 

    Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) pada Monte Carlo Sig adalah sebesar 0,200 maka 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa data pada masing-

masing variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas merupakan pengujian yang dipakai untuk 

melihat kemungkinan terjadinya permasalahan hubungan variabel 

independen dan variabel dependen yang dianalisis dalam. Indikasi nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan uji multikolineritas yang 

digunakan. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolineritas. 

Sebaliknya, jika Tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka tejadi 
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multikolineritas (Sugiyono, 2017). Adapun hasil uji multikolineritas 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

        Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolineritas 

 

                           Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.7 bahwa nilai Tolerance untuk variabel 

Akuntabilitas dan Transparansi masing-masing sebesar 0,616, sedangkan 

nilai VIF masing-masing sebesar 1,624. Karena  Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi 

multikolineritas pada model yang digunakan. 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengecek apakah dalam 

model regresi terdapat ketidakseragaman varians error (residual) antar 

berbagai observasi dalam penelitian. Pengujian ini menggunkan model 

Glejser Test adapun pokok pengambilan untuk ketetapannya yaitu jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Adapun hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut: 

               Tabel 4. 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

   Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 



81 
 

 

 Berdasarkan output regresi, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel X1 sebesar 0,369 dan variabel X2 sebesar 0,324. Seluruh nilai 

signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi ini. 

4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Pada penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda yang 

diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Analisis regresi ini 

diperuntukkan untuk melihat nilai dan sifat pengaruh yang diberikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen dari suatu model regresi. 

Adapun hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

        Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y =29,076 + 0,244X1 + 0,197X2 + e 

 Adapun interpretasi dari persamaan tersebut dijelaskan: 

a) Nilai konstanta sebesar 29,076 menunjukkan bahwa apabila variabel  

independen, yaitu Akuntabilitas dan Transparansi dianggap tidak ada 
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atau bernilai nol, maka nilai variabel dependen, yaitu Kualitas Laporan 

Keuangan adalah sebesar 29,076. 

b) Koefisien regresi pada variabel Akuntabilitas sebesar 0,224 menandakan 

bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan dalam Akuntabilitas akan 

memberikan kontribusi peningkatan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 0,224. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,037 

(<0,05) menunjukkan bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

c) Koefisien regresi pada variabel Transparansi sebesar 0,197 menandakan 

bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan dalam Transparansi akan 

memberikan kontribusi peningkatan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 0,197. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,027 

(<0,05) menunjukkan bahwa Transparansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan dalam menguji variabel independen secara parsial. 

Pengujian bertujuan untuk melihat apakah akuntabilitas dan transparansi 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan atau tidak. Dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai 

signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. Sebaliknya apabila nilai 

signifikansi > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel maka tidak berpengaruh 

signifikan. Adapun hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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            Tabel 4. 10 Hasil Uji t 

 

       Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Dengan diketahui nilai df sebesar 2,052 maka hasil uji t variabel 

independen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Variabel Akuntabilitas nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,037<0,05 menunjukkan bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

b) Variabel Transparansi  nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,027<0,05 menunjukkan bahwa Transparansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

b. Uji F 

Uji F adalah uji statistik dalam koefisien regresi serentak atau 

bersama- sama mempengaruhi variabel Y. Tujuannya adalah untuk 

menguji secara bersama-sama apakah variabel akuntabilitas dan 

transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Jadi uji F digunakan untuk mengetahui jika secara 

simultan kedua variabel tersebut secara statistik berkontribusi dalam 

menjelaskan variasi kualitas laporan keuangan.Adapun hasil uji F dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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             Tabel 4. 11 Hasil Uji F 

 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 

15,066 dan F tabel 3,35. Karena F hitung > F tabel serta nilai 

signifikasinya <0,001, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yaitu Akuntabilitas dan Transparansi secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.  

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan angka yang menunjukan seberapa 

besar pengaruh variabel  independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dalam suatu model regresi. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa 

baik model yang kita buat bisa menjealaskan fenomena yang sedang diteliti. 

Adapun hasil uji koefisien determninasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

  Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

     Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

Berdasarkan output dalam tabel Model Summary, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,689. Ini berarti bahwa sebesar 68,9% variasi dalam Kualitas 
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Laporan Keuangan dapat dijelaskan oleh Akuntabilitas dan Transparansi. 

Adaun sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,666 menunjukkan tingkat 

penyesuaian terhadap jumlah variabel bebas yang digunakan dalam model, 

sehingga memberikan estimasi yang lebih akurat terhadap pengaruh variabel 

independen secara kolektif. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

BAZNAS Kabupaten Majalengka 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Akuntabilitas (X1), 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,194 dengan t tabel sebesar 2,052 pada 

tingkat signifikansi 5%. Karena t hitung lebih besar dari t tabel (2,194 > 

2,052) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05 

sehingga H1 dalam penelitian ini dapat diterima.  

Artinya, semakin tinggi penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan oleh BAZNAS Kabupaten Majalengka, maka semakin tinggi pula 

mutu laporan keuangan yang dihasilkan.  

Temuan ini sejalan dengan teori keagenan, bahwa dalam teori keagenan 

hubungan antara masyarakat (principal) dan pengelola zakat (agent) 

dibangun atas dasar kepercayaan dan pelaporan yang jujur. Semakin tinggi 

akuntabilitas, maka potensi konflik keagenan dapat meminimalkan karena 

agent melaporkan aktivitas secara jelas dan transparan kepada principal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu seperti 

yang dilakukan oleh Khaliza Chaiani (2020), mengacu pada analisis statistik 

dalam penelitian ini disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Liu Susanti Maria (2020) akuntabilitas berpengaruh signifikan positif 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah. Nilai signifikansi 

akuntabilitas (X1) adalah 0,011 dengan koefisin yang positif sebesar 0,155.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Haerul Nisa Hasibuan (2020) 

Dilihat dari hasilnya bahwa terdapat pengaruh akuntabilitas signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan memiliki nilai signifikan 0,000. 

Akuntabilitas yang dijalankan melalui pelaporan berkala, pengawasan 

internal, dan penyampaian informasi yang jelas akan berdampak pada 

terciptanya laporan keuangan yang dapat dipercaya dan sesuai dengan standar 

pelaporan yang berlaku. 

2. Pengaruh Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

BAZNAS Kabupaten Majalengka 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Transparansi (X2), 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,336 dengan t tabel sebesar 2,052 pada 

tingkat signifikansi 5%. Karena t hitung lebih besar dari t tabel (2,336 > 

2,052) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05 

sehingga H2 dalam penelitian ini dapat diterima.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin transparan informasi 

keuangan yang disampaikan oleh lembaga kepada publik, maka semakin baik 
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pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan teori 

keagenan, bahwa transparansi berperan penting dalam mengurangi asimetri 

informasi antara principal dan agent. Ketika laporan keuangan disusun secara 

terbuka, lengkap, dan mudah diakses, maka principal dapat memahami 

kondisi riil pengelolaan dana tanpa harus bergantung pada pihak ketiga. Hal 

ini memperkuat kepercayaan terhadap agent, karena informasi yang 

disampaikan dapat diverifikasi secara mandiri oleh publik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu seperti 

yang dilakukan oleh Liu Susanti Maria (2020) bahwa transparansi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah dengan nilai signifikansi transparansi menunjukkan nilai 

0,010 dan nilai koefisien yang menunjukkan arah positif sebesar 0,146. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Rachmat (2022) bahwa dilihat dari hasil 

uji t menyatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai kualitas laporan keuangan daerah. 

Dalam konteks BAZNAS, transparansi bukan hanya dalam bentuk 

laporan kegiatan tetapi juga penyampaian data keuangan yang akurat dan 

dapat diakses oleh masyarakat luas, sehingga menambah legitimasi dan 

kepercayaan terhadap laporan yang disajikan. 

3. Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji simultan (uji f), 

diketahui bahwa variabel Akuntabilitas dan Transparansi secara bersama-
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sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai f hitung sebesar 15,006 

yang lebih besar dari f tabel sebesar 3,35 dengan tingkat signifikansi < 0,001 

(< 0,05) Sehingga H3 diterima. Temuan ini memperkuat bahwa peningkatan 

akuntabilitas serta transparansi khususnya dalam pengelolaan keuangan, 

memiliki kontribusi besar dalam menciptakan kualitas laporan keuangan  

yang lebih baik dalam lembaga nonstruktural yakni BAZNAS.  

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan akuntabilitas dan transparansi 

secara kolektif mampu meningkatkan mutu laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Majalengka. Kedua aspek tersebut merupakan bagian penting dari 

tata kelola lembaga yang baik (good governance) yang mendorong 

pengelolaan keuangan yang efektif, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam perspektif teori keagenan (agency theory), penerapan 

akuntabilitas dan transparansi secara optimal dapat mengurangi ketimpangan 

informasi antara pihak pengelola (agent) dan pemberi amanah atau pemilik 

dana (principal), sehingga laporan keuangan yang disusun menjadi lebih 

informatif dan terpercaya (Jensen dan Meckling, 1976). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Laila Farika, Muhammad Albahi, Mawardi Muhammad Saleh 

(2023) berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan yang menyatakan bahwa 

transparansi dan akuntabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kualitas 

laporan keuangan diterima. Dan penelitian yang dilakukan oleh Rapindo, 
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Mentari Dwi Aristi, Intan Putri Azhari (2021) bahwa akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kepercayaan. Transparansi terhadap kepercayaan 

memberikan hasil perhitungan dengan tingkat signifikan sebesar 0,012<0,1 

dengan nilai koefisiennya 0,120.  

Hal ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh terhadap 

kepercayaan. Kedua variabel tersebut dengan tingkat kontribusi sebesar 69% 

yang sisanya dipengaruhi dengan faktor lain selain variabel yang diteliti.  

Adapun faktor lain yang tidak diteliti seperti kompetensi sumber daya 

manusia (SDM) secara spesifik, penerapan sistem pengendalian internal yang 

efektif, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pelaporan digital secara 

menyeluruh, dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Akuntabilitas dan 

Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Majalengka” maka dapat disimpulkan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka dengan nilai t hitung sebesar 

2,194 dengan t tabel sebesar 2,052 pada tingkat signifikansi 5%. Karena t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,194 > 2,052) dan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat 

akuntabilitas, maka semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

2. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka dengan nilai t hitung sebesar 

2,336 dengan t tabel sebesar 2,052 pada tingkat signifikansi 5%. Karena t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,336 > 2,052) dan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05. Maka keterbukaan informasi, kepatuhan 

syariah, dan pelaporan yang jujur mampu meningkatkan kepercayaan 

terhadap laporan keuangan. 

3. Secara simultan, akuntabilitas dan transparansi  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan BAZNAS Kabupaten 

Majalengka dengan nilai F hitung sebesar 15,006 yang lebih besar dari F tabel 



91 
 

 

sebesar 3,35 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam mewujudkan laporan 

keuangan yang berkualitas pada lembaga pengelola zakat. Kedua variabel 

tersebut berpengaruh signifikan dengan tingkat kontribusi sebesar 69% yang 

sisanya dipengaruhi dengan faktor lain selain variabel yang diteliti. Adapun 

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Majalengka telah diaudit oleh auditor 

independen sesuai dengan standar audit yang berlaku umum di Indonesia. 

Berdasarkan hasil audit yang dilakukan, auditor memberikan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP). Opini menujukkan bahwa laporan keuangan 

BAZNAS disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, sesuai 

dengan PSAK 409 tentang akuntansi ZIS serta standar lainnya yang relevan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga sudah ditarik 

kesimpulan maka menghasilkan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengingat akuntabilitas dan transparansi terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, BAZNAS Kabupaten Majalengka perlu 

terus memperkuat kedua aspek ini dalam proses pengelolaan keuangan. 

Penegakan prinsip keterbukaan, kepatuhan syariah, serta pelaporan yang 

jujur dan bertanggungjawab harus menjadi budaya organisasi. 

2. Diperlukan sistem monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

implementasi akuntabilitas dan transparansi, serta kualitas laporan 

keuangan. Hal ini bertujuan untuk memastikan setiap perbaikan yang 
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dilakukan berjalan efektif dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan. 

3. BAZNAS Kabupaten Majalengka juga disarankan untuk aktif melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah, serta pentingnya pelaporan keuangan yang 

transparan dan akuntabel. Dengan demikian, kepercayaan dan partisipasi 

masyarakat dalam mendukung program BAZNAS dapat terus meningkat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner ini terdiri dari lima jawaban yang tersedia,untuk masing-masing pertanyaan 

yaitu : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Daftar List Pertanyaan Kuisioner 

Variabel Indikator List Kuisioner 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (4) 

STS TS N S SS 

Akuntabiltas  Akuntabilitas 

hukum dan 

kejujuran  

1. Semua laporan 

keuangan yang 

disusun oleh 

BAZNAS 

mencerminkan 

keadaan yang 

sebenarnya dan 

tidak ada informasi 

yang 

disembunyikan 

atau dimanipulasi. 

2. Pengelolaan dana 

zakat oleh 

BAZNAS selalu 

dilakukan dengan 

integritas tinggi dan 

tanpa adanya 

penyalahgunaan 

wewenang 

3. BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka 

memiliki 
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mekanisme yang 

jelas untuk 

memastikan 

kepatuhan terhadap 

hukum yang 

berlaku, terutama 

dalam hal 

pengelolaan 

keuangan. 

Akuntabilitas 

proses  

1. Setiap tahapan 

dalam pengelolaan 

dana zakat oleh 

BAZNAS memiliki 

prosedur yang jelas 

dan terdokumentasi 

dengan baik. 

2. BAZNAS 

memastikan adanya 

pengawasan 

terhadap setiap 

langkah dalam 

proses pengelolaan 

dana zakat. 

3. BAZNAS 

memberikan 

kesempatan kepada 

pihak terkait untuk 

memberikan 

masukan atau kritik 

dalam proses 

pengelolaan dana 

zakat.  

     

Akuntabilitas 

program  

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka 

melaporkan secara 

terbuka hasil dari 

program-program 

yang didanai oleh 
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dana zakat kepada 

publik. 

2. BAZNAS 

melakukan 

evaluasi terhadap 

keberhasilan 

program secara 

periodik dan 

melaporkan hasil 

evaluasi tersebut 

kepada publik. 

3. Program-program 

yang dijalankan 

oleh BAZNAS 

selalu 

mencerminkan 

kebutuhan 

masyarakat dan 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

prinsip keadilan 

sosial. 

Akuntabilitas 

kebijakan 

1. Kebijakan yang 

diambil oleh 

BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka terkait 

pengelolaan dana 

zakat selalu 

dikomunikasikan 

dengan jelas 

kepada semua 

pihak yang terkait. 

2. Setiap kebijakan 

yang diterapkan 

oleh BAZNAS 

selalu 

mengutamakan 

kepentingan 

masyarakat dan 

penerima manfaat 

zakat. 

3. BAZNAS secara 

berkala meninjau 

dan memperbarui 

kebijakan 
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pengelolaan dana 

zakat untuk 

memastikan bahwa 

kebijakan tersebut 

tetap relevan dan 

efektif. 

Transparansi  Keterbukaan 

informasi 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka secara 

terbuka 

mempublikasikan 

laporan keuangan 

kepada publik. 

2. Informasi 

mengenai 

penggunaan dana 

zakat tersedia 

dengan mudah 

untuk diakses oleh 

masyarakat. 

3. BAZNAS 

memberikan 

informasi yang 

lengkap dan jelas 

tentang program-

program yang 

didanai melalui 

dana zakat. 

     

Kepatuhan 

syariah 

 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka 

memastikan 

bahwa 

pengelolaan dana 

zakat sesuai 

dengan prinsip-

prinsip syariah. 

2. BAZNAS 

memiliki 

mekanisme untuk 

mematuhi 

ketentuan syariah 

dalam setiap 

aktivitas keuangan 

yang dilakukan. 
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3. Informasi terkait 

penerapan prinsip 

syariah dalam 

pengelolaan dana 

zakat dijelaskan 

secara transparan 

kepada 

masyarakat. 

Tanggungjawab 

sosial 

 

1. BAZNAS 

mengungkapkan 

informasi yang 

jelas mengenai 

kontribusi 

sosialnya terhadap 

masyarakat dalam 

laporan tahunan. 

2. BAZNAS 

mempublikasikan 

laporan tentang 

upaya mereka 

dalam membantu 

masyarakat miskin 

dan penerima 

manfaat lainnya 

secara transparan. 

3. BAZNAS 

memiliki 

kebijakan yang 

jelas terkait 

tanggung jawab 

sosial dalam 

pengelolaan dana 

zakat. 

     

Pengawasan 

syariah  

1. BAZNAS 

memiliki lembaga 

atau pihak yang 

secara khusus 

bertanggung 

jawab untuk 

mengawasi 

penerapan prinsip 

syariah dalam 

pengelolaan dana 

zakat. 

2. Laporan 

pengawasan 
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syariah yang 

dilakukan oleh 

lembaga terkait 

dipublikasikan 

untuk mengetahui 

apakah 

pengelolaan dana 

zakat sudah sesuai 

dengan syariah. 

3. BAZNAS 

memberikan 

informasi yang 

jelas mengenai 

hasil audit dan 

pengawasan 

syariah terhadap 

laporan keuangan 

dan kegiatan 

mereka. 

Pelaporan non-

finansial 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka 

menyediakan 

laporan tentang 

kegiatan non-

finansial yang 

dilakukan selama 

tahun berjalan. 

2. BAZNAS 

melaporkan 

pencapaian 

program yang 

tidak hanya 

mengandalkan 

data finansial, 

tetapi juga dampak 

sosial dan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Informasi tentang 

kegiatan non-

finansial 

BAZNAS 

disediakan secara 

terbuka dan mudah 
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dipahami oleh 

publik. 

Laporan 

Keuangan  

Relevan  1. Laporan keuangan 

BAZNAS 

Kabupaten 

Majalengka 

mencakup 

informasi yang 

relevan untuk 

mengevaluasi 

kinerja keuangan 

lembaga.  

2. Laporan keuangan 

BAZNAS 

menyajikan 

informasi yang 

cukup untuk 

menilai efektivitas 

penggunaan dana 

zakat. 

3. Laporan keuangan 

BAZNAS dapat 

membantu 

pengambil 

keputusan dalam 

merencanakan dan 

mengevaluasi 

program-program 

yang didanai 

dengan dana zakat. 

     

Dapat dipahami 1. Laporan keuangan 

BAZNAS disusun 

dengan cara yang 

mudah dimengerti 

oleh pihak yang 

tidak memiliki 

latar belakang 

akuntansi. 

2. Laporan keuangan 

BAZNAS 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana dan 

tidak 

membingungkan 

pembaca. 
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3. Laporan keuangan 

BAZNAS 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana dan 

tidak 

membingungkan 

pembaca. 

Keandalan  1. Laporan keuangan 

BAZNAS dapat 

dipercaya dan 

mencerminkan 

keadaan keuangan 

yang sebenarnya. 

2. Laporan keuangan 

BAZNAS tidak 

mengandung 

kesalahan atau 

manipulasi yang 

dapat 

mempengaruhi 

kualitas informasi 

yang disajikan. 

3. Laporan keuangan 

BAZNAS 

konsisten dari 

tahun ke tahun, 

sehingga dapat 

digunakan sebagai 

acuan yang andal 

untuk analisis 

keuangan. 

     

Dapat 

dibandingkan 

1. Laporan keuangan 

BAZNAS 

memungkinkan 

perbandingan 

antara tahun-tahun 

sebelumnya untuk 

melihat 

perkembangan 

keuangan lembaga. 

2. Laporan keuangan 

BAZNAS 

memudahkan 

untuk 

membandingkan 
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antara anggaran 

yang direncanakan 

dan realisasi 

penggunaan dana. 

3. Format dan 

struktur laporan 

keuangan 

BAZNAS 

konsisten sehingga 

memungkinkan 

perbandingan antar 

periode laporan 

yang berbeda.  

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian 

TABULASI DATA VARIABEL AKUNTABILITAS 

No 

Resp 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

X1. 

12 
X1 

1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 56 

2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 56 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 3 50 

6 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 56 

7 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 55 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 

9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 54 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

15 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 49 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

21 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 41 

22 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 55 

23 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 56 
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24 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 46 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 56 

26 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 54 

27 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 

28 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 55 

29 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 44 

30 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 53 

 

TABULASI DATA VARIABEL TRANSPARANSI  

No 

Resp 
X2.1 

X2

.2 

X2

.3 

X2

.4 

X2

.5 

X2

.6 

X2

.7 

X2

.8 

X2

.9 

X2

.10 

X2

.11 

X2

.12 

X2

.13 

X2

.14 

X2. 

15 
X2 

1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 67 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 71 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 66 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 72 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

8 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

9 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 63 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 55 

12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 60 

13 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 64 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

15 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 61 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 69 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

20 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

21 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 57 

22 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 70 

23 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71 

24 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 60 

25 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 71 

26 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 70 

27 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 70 

28 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 64 

29 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 3 54 

30 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 64 
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         TABULASI DATA VARIABEL KUALITAS LAPORAN KEUANGAN  

No 

Resp 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y 

1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 52 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 55 

6 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 54 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

8 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 55 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

12 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

15 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 49 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 46 

22 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 52 

23 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 

24 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 48 

25 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 57 

26 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 56 

27 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 55 

28 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 56 

29 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 46 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 50 

 

Lampiran 3. Analisis Statistik Deskriptif 
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Lampiran 4. Uji Validitas 

Validitas Variabel Akuntabilitas (X1) 

 

Validitas Variabel Transparansi (X2) 

 

 

 

 



108 
 

 

Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Variabel Akuntabilitas (X1) 

 

Reliabilitas Variabel Transparansi (X2) 

 

Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
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Lampiran 6. Uji Normalitas 

 

Lampiran 7. Uji Multikolineritas 

 

Lampiran 8. Uji Heterokedastisitas 

 

Lampiran 9. Uji Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 10. Uji t 

 

Lampiran 11. Uji F 

 

Lampiran 12. Uji Koefisien Determinasi 
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